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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Organisasi secara umum dapat didefinisikan sebagal
sekelompok orang yang menyatu, bersama-sama untuk mencapai
tujuan, sehingga antara suatu organisasi yang satu dengan
organisasi yang lain dapat memiliki tujuan yang berbeda-
beda. Perusahaan sebagai suatu bentuk organisasi bisnis
yang lebih menekankan segl . profitabilitas umumnya
memandang laba sebagal suatu tujuan utamanya.

Bagi perusahaan, laba merupakan salah satu unsur
penting yang harus dicapai sebagal tolock ukur keberhasilan
usahanya.

Ditengah era perkembangan dunia usaha yang makin
maju, perekonomian kurang stabil dan persaingan semakin
ketat yang mengakibatkan semakin komplek pula permasalahan
yang dihadapi oleh perusahaan, tidak mudah bagi perusa
haaan untuk memperoleh laba sesuai dengan target yang
diharapkan. Perusahaan harus dapat menjalankan aktivitas
usahanya secermat mungkin. Oleh karena itu pimpinan
perusahaan dituntut untuk mengelola usahanya dengan baik,
agar tetap dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya juga
juga dapat tumbuh dan berkembang pada masa yang akan

datang.
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Perencanaan laba menjadi salah satu faktor penting
yang perlu mendapat perhatian oleh manajemen perusahaan.
Dengan perencanaan Yyang baik segala kemungkinan dan
kesempatan dimasa yang akan datang dapat diketahui dan
direncanakan sedini mungkin langkah-langkah terbaik untuk
menghadapi. Dengan perencénaan yang baik pula akan
memudahkan tugas manajemen, karena semua aktivitas yang
akan dilaksanakan tertuang didalamnya. Sehingga manajemen
akan mampu merumuskan kebijaka;~kebijakan, memutuskan
pemilihan berbagai alternatif yang menguntungkan dengan
memperbaiki sumberdaya dan potensi perusahaan saat ini.

Pada hakekatnya perencanaan merupakan salah satu
fungsi dari manajemen yang utama. Didalam perencanaan ada

beberapa faktor yang perlu mendapat perhatian :

1. Tujuan atau posisi usaha yang dinginkan pada waktu
mendatang.

2. Suatu pengakuan atau keyakinan , bahwa tujuan yang
dikehendaki dapat dicapai selayaknya dipandang dari
sudut kondisi-kondisi ekstern yang mungkin terjadi
dimasa mendatang, yaitu lingkungan ekonomi-politik-
sosial yang diharapkan akan terjadi.

3. Suatu keyakinan, bahwa tujuan dapat dicapai dengan
sumber daya yang tersedia di perusahaan.

4. Keyakinan bahwa perusahaan dapat mengarahkan atau
mengorganisasikan atau melaksanakan tindakan-tindak-
kan dimasa mendatang, yang direncanakan untuk men-—
capal tujuan-tujuan d{atau menghindarkan kondisi-
kondisi yang merintangi kemajuand.

8. Suatu pengertian atau pengakuan, bahwa perubahan
yang tidak ada putusnya, dan perkembangan kondisi-
kondisi yang tidak diharapkan, akan mengharuskan
adanya penilaian kembali secara berkesinambungan
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terhadap tujuan, kendala, dan rencana tindakan.®

Laba perusahaan adalah merupakan selisih antara
penghasilan penjualan diatas semua biaya dalam periode
akuntansi tertentu. Oleh karena itu perencanaan laba untuk
periode akuntansi tertentu akan ber hubungan dengan
perencanaan atas penghasilan penjualan dan atas biaya pada
periode akuntansi yang bersangkutan.

Laba sebagai tujuan umum petgsahaan dipengaruhi oleh
tiga faktor yang saling berkaitan ;Akni harga jual produk,
volume penjualan dan biaya. Perubahan pada salah satu
faktor laba akan mempengaruhi faktor-faktor laba lainnya
dan pada akhirnya'akan mempengaruhi laba.

Tehnik analisa yang'dapat membantu manajemen dalam
perencanaan laba pada berbagai kemungkinan perubahaan
harga, Volume penjualan dan biaya adalah analisa hubungan
Biaya-Volume-Laba. Analisa biaya-volume-laba digunakan
secara luas untuk menguji tindakan yang akan diambil untuk
meninjau alternatif atau untuk tujuan pengambilan
keputusan.

Break even dalam analisa hubungan biaya-volume-laba
merupakan tehnik-tehnik perencanaan laba dalam suatu
periode akuntansi tertentu dengan mendasarkan analisanya

pada variabilitas penghasilan penjualan maupun biaya

t J.B. Heckert, James D Wilson & John B. Campbell,

Contrelling, The ¥Work of The Managerial Accounting, John
Wiley & Sons, Inc. 1990.
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terhadap volume keglatan sehingga tehnik-tehnik tersebuyt
akan dapat digunakan dengan baik sebagal alat perencanaan
laba dalam jangka pendek.

Dengan demikian, penerapan pendekatan BEP dalam
analisis Biaya-Volume-Laba dalam perencanaan laba peru-
sahaan merupakan hal yang seharusnya tidak dapat di-
hindarioleh pihak manajemen. Terutama dalam penentuan
alternatif-alternattif pemecahan masalah yang berkaltan

.

dengan biaya, Volume aktivitas, harga jual dan laba,

2. Perumusan Masalah

Seperti apa yang telah dijelaskan dimuka bahwa laba
merupakan selisih antara penjualan dikurangi dengan biaya
dalam suatu periode akuntansi tertentu. Dan agar dapat
mencapai laba yang diharapkan maka diperlukan perencanaan
laba yang baik. Maka jelaslah bahwa analisa B-V-L terasa
sangat diperlukan sebagai alat bantu manajemen dalam
penyusunan perencanaan laba dan pendekatan BEP merupakan
bagian terpenting dalam analisis Biaya-Volume-Laba.

Yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah
apakah manajemen telah menggunakan pendekatan BEP dalam

analisa B-V-L sebagai perencanaan laba.

3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah pihak manajemen telah meng-
gunakan pendekatan BEP dalam analisis Biaya-volume-laba

sebagai alat perencanaan laba
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Memberikan masukan/gambaran secara umum kepada perusa-
haan dan manajer —manajer yang ber hubungan bahwa
pendekatan BEP dalam analisis B-V-L mampu untuk
digunakan sebagai alat perencanaan laba.

Dapat menambah wawasan pilihak-pihak akademisi dan ber-
usaha agar dapat dijadikan sebagal dasar atau referensi
bagi penelitian selanjutnya.

Digunakan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan
pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas

Airlangga Surabaya.

Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini akan didapatkan penga-
laman dan keterampilan dalam mengantisipasi, menyikapi
dan menelaah permasalahan yang ada dalam suatu
perusahaan dan mencoba. menerapkan i{ilmu yang telah
didapatkan dibangku kuliah pada kenyataan yang sebe-
narnya.

Dari hasil penelitian ini perusahaan akan mendapatkan
masukan sehingga akan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan dengan harapan
akan mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya.
Hasil penelitian ini, sebagai suatu kafya ilmiah, dapat
pula digunakan sebagai referensi bagi penelitian selan-

Jutnya bagi yandg berminat.
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5. Sistematika Skripsi

Sistematika dalam menyusun skripsi ini diatur menutur

urutan sebagai berikut

BAB I
BAB II
BAB III

SKRIPSI

Pendahul uan

Pada bab ini, diuralkan mengenal latar belakang
masalah sebagal pengantar dalam pembahasan po-
kok permasalahan, dan diikuti dengan perumusan
masalah, tujuan penelftian, manfaat penelitian
dan sistematika skripsi.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan
teori\ sebagai pedoman dalam pembahasan penu-
lisan sehingga landagan teori yang disajikan
terbatas pada teori-teori yang ada kaitannya
dengan Jjudul skripsi. Kemudian diteruskan de-
néan pedoman pembahasan dan model analisis dari
perumusan masalah serta metode penulisan ayng
digunakan dalam pembahasan skripsi.

Analisis

Sebagai bahan atau obyek penulisan maka akan
di jelaskan tentang sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi dan job descriptioﬁ. hasil
produksi dan proses produksi. Kemudian bab ini

akan membahas masalah yang ada pada perusahaan.

PENDEKATAN BREAK EVEN.... FIRDAUS ZUBAIDI



SKRIPSI

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV : Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan dan saran ditarik berdasarkan pada
analisis pada bab sebelumnya, serta saran.
Pada bagian akhir dari skripsi ini akan dilampirkan
daftar pustaka serta lampiran-lampiran lain guna meﬁdukung

landasan teori maupun analisis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Landasan Teori

Sebelum sampai pada pembahasan masalah, dibawah ini
akan diuraikan terlebih dahulu landasan teori yang

mendasari penulisan skripsi ini.

1.1. Perencanaan

Fungsi manajemen terdiri ataguperencanaan Cplanningd,
pengorganisasian Corganizing?, pengarahan (directing>, dan
pengendalian (controlling). Melihat perencanaan menduduki
urutan Yang pertama, hal ini menunjukkan betapa batapa
pentingnya perencanaan bagi perusahaan. Keempat fungsi
tersebut cenderung berkaitan satu sama lain dan
perencanaan merupakan langkah awal yang amat menentukan
bagi fungsi-fungsi berikutnya.

Menurut R. A. Supriyono Perencanaan dinyatakan sebagai

berikut

* Perencanaan pada dasarnya adalah memilih alternatif
—alternatif yang mungkin dilaksanakan dengan memper -
timbangkan tujuan perusahaan serta sumber-sumber
ekonomi yang dimiliki perusahaan dan kendala-kendala
Cconstrains) yang dihadapi, untuk tujuan tersebut
manajemen harus mengetahui data yYang relevan terutama
yang menyangkut penghasilan dan biaya dimasa yang
akan datang. w?

ZR. A. Supriyono, Akuntansi Biaya Perencanaan dan
=

Pengendalian Biaya Serta Pembuatan Keputusan, Edisi
BPFE, Yokyakarta, 1992, Buku II, hal 4.

8
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Pengertian dari pernyataan tersebut menunjukkan ada-
nya kegiatan yang akan dilakukan manajemen guna pencapalan
tujuan perusahaan, serta penentuan komponen-komponen yang
akan digunakannya. Sedangkan menurut Heckert

“"Rencana adalah suatu .cara bertindak yang ditetapkan

lebih dahulu. Proses berpikir kedepan, mengambil

suatu keputusan tentang cara bertindak setelah

memper timbangkan banyak kemungkinag alternatif yang
tersedia adalah proses perencanaan.

Dari definisi diatas perencanaanumempunyai 3 faktor yaltu:

1. Harus melibatkan masa yang akan datang.

2. Harus terdapat suatu tindakan.

3. Harus memberi penilaian terhadap struktur organisasi
dari tanggung Jjawab wewenang dan keadaan yang dapat
diminta tanggung jawab atas ter jadinya tindakan dalam
suatu perusahaan tertentu.

Dari pengertian perencanaan diatas menunjukkan dengan
Jjelas bahwa perencanaan merupakan suatu proses pengambilan
keputusan. Dan karena merupakan suatu proses pengambilan
keputusan _yang teratas urutannya, maka perencanaan me~
nuntut waktu, pikiran dan dedikasi manajemen serta
ancangan (pendekatan) yang sistematis.

Proses perencanaan meliputi fungsi- fungsi pokok
sebagal berikut

1. Perumusan masalah, sasaran atau tugas.

*Heckert J.B..Controllership. Edisi 3, ter jemahan
Tjin Tyin T., Erlangga Jakarta, 1990, hal 137
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2. Pengumpulan informasi.

3. Evaluasi terhadap berbagai tindakan.

4. Keputusan tentang tindakan yang direkomendasikan.

Keputusan yang diambil dalam proses perencanaan
bersifat

1. Pengharapan (anticipatoryd, karena keputusan diambil
beberapa waktu sebelum tindakan dilakukan.

2. Berkaitan C(Cinterrelatedd, kgrena keputusan merupakan
kumpulan dari kelompok—kelomé;k luyas pillihan (dari
sejumlah alternatifd.

Russel L Ackoff dalam bukunya A4 Concept of Corporate
Planning Mengemukakan perbedaan antara perencanaan stra-
tegls dan perencanaan taktis.

Perencanaan strateglis dianggap sebagal perencanaan
dengan jangka waktu yang 1lebih dari ‘satu tahun yang
menyangkut sub~devisi-sub-devisi dan menitik beratkan pada
tujuandan sasaran Jjangka panjang. Sebaliknya Perencanaan
taktis dianggap sebagal perencanaan dengan Jjangka waktu
satu tahun atau kurang, tinjauan leblh terperinci dan
cara-cara mencapal sasaran. Perencanaan taktis merupakan
penjabaran dari perencanaan strategis.

Manfaat perencanaan menurut RA. Supriyono adalah :

1. Karena tujuan yang diinginkan dicapai telah dite-~
tapkan d(dirumuskan), maka pelaksanaan kegiatan
dapat diusahakan dengan efektifitas dan efisiensi
setinggi mungkin.

2. Dapat untuk mengetahui apakah tujuan yang telah di
tetapkan tersebut dapat dicapal dan dapat dila-
kukan koreksi-koreksi atas penylmpangan-penyim-
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pangan yang timbul seawal mungkin.

3. Dapat mengidentifikasikan hambatan-hambatan yang
timbul dan mengatasinya secara terarah.

4. Dapat menghindarkan adanya kegiatan, pertumbuhan
dan perkembangan yang tidak terarah dan ter-
kontrol.

i1.2. Perencanaan Laba

Laba adalah selisih positif antara pendapatan dan
biaya dalam periode tertentu. Perusahaan yang profit
oriented, laba merupakan tujuan utama dan sering kali
pencapalian laba digunakan sebagﬁihtolok ukur keberhasilan
manajemen dalam mengelola perusahaan. Oleh karena 1itu

dibutuhkan suatu perencanaan laba yang baik dan cermat.

1.2.1. Pengertian Perencanaan Laba. Yang dimaksud

dengan perencanaan laba menurut Heckert adalah sebagai
berikut
“Perencanaan laba yaitu suatu proses pengembangan
rencana terperinci untuk suatu jangka waktu tertentu
yang dekat dimasa yang akan datang, dan mengintegra-

sikan rencana ini menjadi kesatuan yang kompre-
hensif,

Menurut pengertian ini, perencanaan laba merupakan
suatu unsur dari perencanaan komprehensif dan ditujukan
untuk jangka pendek.

Istilah "perencanaan laba'" dan penganggaran sering di
pandang sebagai istilah yang memiliki kesamaan. Menurut

Matz Usry dalam bukunya yang ber judul Cost Accounting,

‘R.A. Supriyono, Op Cit, hal 23.

JHeckert JB, Op Cit, hal 157.
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Planning and Control yang dimaksud dengan perencanaan laba

atau budget adalah

“Budget or Profit Planning is a well trought out .
operaticonal plan with its finansial implication
expressed in the form of long and short range income
statement, balance sheet and cash and working capital
projections®.

Jadi Perencanaan laba atau anggaran adalah suatu
rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan bentuk
proyeksi perhitungan rugi 1aba}~4neraca. kas dan modal
ker ja untuk jangka pendek maupun Jangka panjang.
Perencanaan laba itu sendiri secara lebih khusus ditujukan
untuk mencapai atau mempercleh laba yang diinginkan dimasa
Yang akan datang. seperti yang ditegaskan lebih lanjut

oleh Matz Usry :

“Profit planning ..., is a management plan covering
all phase of future operations to attain asstated

profit goal."7

1.2.2. Sasaran Laba. Dalam menetapkan sasaran laba,

Mats - Usry menyatakan ada tiga prosedur yang berbeda yang
bisa digunakan yaitu :
1. Metode a priori, dimana sasaran laba yang di

inginkan ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
perencanaan. Mula mula pihak manajemen memerinci

°Adolph Mats and Milton F. Usry, Cost Accoupting,
Planning and Control, Eighth Edition, South - western
Publishing co, hal 385.

"Ibid, hal 368.
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tingkat hasil pengembalian tertentu yang akan
direalisasi dalam jangka panjang dengan menggu-
nakan wahana perencanaan.

2. Metode a posteriori, dimana sasaran laba dite-
tapkan sesudah perencanaan, dan sasaran tersebut
akan merupakan hasil perencanaan itu sendiri.

3. Metode pragmatis, dimana pihak manajemen mengguna-
kan standart laba tertentu yang telah teruji
secara empiris dan didukung oleh pengalaman.
Dengan menggunakan suatu tingkat target laba yang
diperoleh dari pengalaman, pengharapan atau per-
bandingan, pihak manajemen menetapkan standart
laba rekﬁtif yang dianggap memadal bagl perusa-
haannya.

Dal am menetapkan sasaran laﬁa, pihak manajemen harus

memper timbangkan faktor-faktor berikut ini

1. Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan ter-
tentu.

2. Volume penjualan yang harus dicapal untuk menutup se-
luruh biaya yang terpakai, untuk menghasilkan laba
yang memadal agar dapat membayar deviden bagi saham
preferen dan saham biasa, dan untuk menahan sisa laba
yang cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan di masa
depan.

3. Titik impas-/pulang pokok (break even point).

4. Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasitas
operasi pada saat ini.

5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapail sasa-
ran laba.

“Research Report no; 42, '"Long-Range Profit Planning"

» C(New York : National Association of Accountant, 18864D

hal. 60-65.
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6. Hasil pengembalian Cretur) atas modal yang digunakan..

Harapan masyarakat umum terhadap perusahaan adalah
tanggung Jawab perusahaan * yang bersangkutan dalam
memper timbangkan akibat-akibat sosial dan lingkungan dari
sasaran labanya. Dengan demikian diharapkan perusahaan
selalu mengkaji setiap tindakan dalam suatu konteks yang
sekaligus mencakup dampak sosial dan dampak ekonomisnya.
Dampak sosialnya seperti yang dk&?mukakan cleh Robert K.
Elliot, terutama sekali bersangkut paut dengan :

*. .. pencemaran lingkungan, pemakaian sumber daya

yang tidak dapat diperbaharui, dan faktor-faktor

lingkungan hidup lainnya; hak-hak perorangan maupun
kelompok; penyelenggaraan pelayanan umum; kesehatan

dan pendidikan; dan banyak lagi kepentingan sosial
lainnya.*

1.2.3. Dimensi Waktu. Dalam pembicaraan sebelumnya
perencanaan terdiri atas perencanaan strategis dan
perencanaan taktis. Perencanaan laba pun terbagl atas

perencanaan laba strategis dan perencanaan taktis, Rencana

-laba strategis merupakan suatu rencana laba yang luas dan

SKRIPSI

biasanya mencakup waktu $ tahun atau lebih dimasa yang
akan datang. Sebaliknya rencana laba taktis merupakan
rencana laba yang terperinci dan mencakup waktu satu tahun
dimasa yang akan datang.

Setiap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen

Robert K. Elliot,"Social Accounting and Corporate

Declision Making Management Controls, Vol . XXI, no.1,
hal 2.
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akan terpengaruh terhadap kondisi perusahaan dimasa
datang. Pengaruh pengambilan keputusan ini harus dapat
ditentukan ataupun dibatasi waktunya oleh pihak manajemen
agar perencanaan laba dapat dilaksanakan secara efektlif.
Hal ini sesuali dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Glen A. Welch yaitu:

“Effective implementation of profit planning control

concept requires that the manajemen of the interprise

establish a definite time demention for certain types

of decision."’

Berdasarkan pernyataan diatas, maka pihak manajemen
harus memper timbangkan dimensi waktu dari setiap keputusan
yang diambil untuk pencapaian tujuan perusahaan.
Perencanaan laba ditinjau dari dimensi waktunya, dapat
dibagi menjadi dua yaitu perencanaan laba jangka panjang

dan perencanaan laba jangka pendek.

1.2.3,1. Perencanaan Laba Jangka Panjang. Menuyrut

JB. Heckert perencanan laba jangka panjang didefinisikan

sebagai

Perencanaan jangka panjang atau strategi merupakan
suatu proses manajemen yang memfokuskan pada sasaran
perusahaan dan cara untuk mencapainya .... itu
biasanya meliputi jangka waktu selama beberapa tahun,

'Glenn A Welsch, Budgeting Profit Planning and
Control, Fifth Edition, Prentice-Hall, New Jersey, 1988,
hal 38.
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mungkin lima tahun atau sepuluh tahun. “**

Rencana Jjangka panjang tidak dinyatakan dalam satuan
atau tolok wukur yang pasti, dan tidak pula terlalu
dianggap sebagai rencana masa depan yang akan dikoordinasi
secara menyeluruh. Rencana seperti 1ini 1lebih terkait
dengan bidang tertentu seperti penjualan, belanja barang
modal , kegiatan penelitian dan pengembangan yang
ekstensif, dan kebutuhan keuangan.

Perencanaan Jangka panja;g dimaksudkan untuk
menyatakan berbagai kemungkinan kejadian dan untuk
mewujudkan keputusan yang akan diambil dimendatang,
sehingga manajemen dituntut untuk dapat melihat alternatif
kemungkinan yang akan terjadi. Keberhasilan perencanaan
ini tergantung seberapa jauh resiko yang terjadi dapat

dieliminir.

1.2.3. 2. Perencanaan Jangka Pendek. Perencanaan

jangka pendek yang sering disebut sebagai Tactical Short
Range Proftt Plan Merupakan perencanaan yang terperinci
yang menyangkut pengembangan program operasi yang bekerja
untuk menjamin adanya Implementasi sacara efektif dari
tujuan laba jangka panjang, tetapi dengan mengakui adanya
keterbatasan dan kesempatan-kesempatan dari sumber daya
dan lingkungan perusahaan yang terdapat pada masa datang.

Jadi agar perencanaan dan pengendaliannya dapat lebih

~

"Heckert J.B., Op Cit, hal 137.
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terarah, perencanaan Jjangka panjang perlu dipeéah pecah
kedalam anggaran jangka pendek.

Meskipun satu tahun merupakan jangka perencanaan yang
lazim, namun anggaran Jjangka pendek bisa saja hanya
mencakup Jangka waktu tiga, empat atau enam bulan
tergantung pada sifat perusahaan. Semakin pendek jangka
waktunya, maka akan semakin mudah untuk mengadakan
pengendalian terhadap pelaksanaan\rencana guna pencapalan
tujuan perusahaan. X

Hal yang penting bahwa dalam penjabaran perencanaan

laba harus diperhatikan hal -hal sebagai berikut :

1. Be long enaugh to complete prodution of the va-
rious products.

2. Cover at least one entire seasonal cycle for a bu-
siness of a seasonal nature.

3. Be long enocugh to allow for the financing of pro-
duction well in advence of actual needs.

4. Coinccide with the financial accounting pera?d to
compare actual results with budget estimate.

1.2.4. Manfaat Perencanaan Laba. Menurut Matz-~Usry

dalam bukunya “Akuntansi Biaya" mengemukakan bahwa

perencanaan laba mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan pendekatan yang terarah dalam pemecahan
permasal ahan.

2. Memaksa pihak manajemen untuk secara dini menga-
dakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapinya
dan menanamkan kebiasaan pada organisasi untuk
mengadakan telaah yang seksama sebelum mengambil
suatu keputusan. ‘

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada
pencapajan laba dan mendorong timbulnya perilaku
yang sadar akan penghematan biaya dan manfaat
sumber daya secara maksimum.

2Adolf Matz and Milton F. Usry, Op cit, hal 474.
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Merangsang peran serta dan mengkoordinasi operasi
berbagal segmen keseluruhan organisasi manajemen
sehingga keputusan akhir dan rencana yang saling
terkait dapat menggambarkan keseluruhan organsasi
dalam bentuk rencana yang terpadu dan menyeluruh.
Menawarkan kesempatan untuk menilai sacara siste-
matik setiap segi atau aspek organisasi maupun
untuk memeriksa serta memperbaharul kebi jakan dan
pedoman dasar secara berkala.

Mengkocordinasi serta mempertemukan semua upaya pe-
rusahaan kedalam suatu prosedur perencanaan ang-
garan yang terarah, karena inilah satu-satunya
cara yang paling cepat mengungkapkan kelemahan
kegiatan manajemen.

Mengarahkan penggunaan modal dan daya upaya pada
keglatan yang paling menguntungkan.

Mendorong standart prestasl yang tinggl dengan me-
rangsang gairah untuk bersaing, menambahkan hasrat
untuk mencapai tujuan dan menimbulkan minat untuk
melaksanakan kegiatan secara efektif.

Berperan sebagai pengukur atau standart untuk me-
ngukur hasil keglatan dan menilai manajemen dan
tingkat kecakapan dari tiap pelaksana.

1.2.5. Keterbatasan Perencanaan Laba. Meskipun

Manfaat perencanaan laba jelas meyakinkan dan meliputi

pengertian yang luas, namun kita perlu menyadari

keterbatasan dan kekurangannya yaitu :

1.

Perumusannya berdasarkan taksiran.

Oleh karena itu ketepatan angka-angka yang dih;silkan
akan tergantung dari estimasi yang dibuat.( Peramalan
atau pemrakiraan bukanlah 1lmu pasti, dalam setiap
penyusunan anggaran akan terdapat sejumlah #ertim*
bangan tertentu, perbaikan atau modifikasi terhadap
estimasi harus dilakukan apakah varlasi dari estimasi

mengharuskan dilakukannya perubahan perencanaan.

¥1pid, hal 7.
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Tidak mewakili proses manajemen secara keseluruhan.
Perencanaan laba hanyalah merupakan alat bantu dalam
mel#ksanakan proses manajemen dan tidak mewakili
seluruh keglatan perencanaan manajemen.

Dapat mengikat perhatian manajer pada sasaran terten-
tu. € seperti produksi yang tinggl, penjualan kredit
yang besar dan lain-lain D> yang tidak selaras dengan
tujuan organisasi secara keseluruhan.

Jadi diperlukan kecermatan .;ntuk menyalurkan upaya
manajer setepat mungkin.

Perencanaan laba harus bersifat fleksibel.

Jika ter jadi perubahaan kondisi dalam periode pelak-
sanaannya, maka harus segera dilakukan penyesualan
terhadap kondisi yang baru itu secara terus menerus.
Jadi perencanaan laba harus dinamis dan tidak boleh
statis,

Perencanaan laba memerlukan ker ja sama dan peran ser-
ta darl seluruh anggota manajer.

Dasar keberhasilan pelaksanaan perencanaan laba adalah
partisipasi dan kerjasama serta loyalitas yang tinggi
dari pemimpin maupun bawahaan. Kegagalan rencana laba
seringkali diakibatkan manajer pelaksana ( eksekutif O
yang lebih banyak bicara daril pada bertindak.

demikian pula keterlibatan setiap manajer tingkat
bawah yang merasa bahwa perencanaan laba dipaksakan

pada mereka tanpa peran serta mereka.
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6. Sistim perencanaan laba justru akan menghambat apabila
hal itu memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan
yang tidak memberikan hasil terbaik bagi organisasi.
Secanggih apapun suatu sistim perencanaan laba,
keefektifannya pada akhirnya akan tergantung pada
bagaimana sistim tersebut mempengaruhi perilaku dari
setiap manusianya.

7. Pelaksanaan perencanaan laba. memerlukan waktu.

Perencanaan laba Harus dipahami terlebih dahulu oleh
personil yang bertanggung jawab dan mereka selanjutnya
harus dibimbing, dilatih dan dididik agar mereka
manghayati langkah-langkah mendasar, metode-metode dan

tujuan sistim perencanaan laba.

1.3. Perilaku Biaya Dalam Hubungannya Dengan Analisis

Biaya-Volume-Laba

Dalam perencanaan laba, khususnya jangka pendek
manajemen harus merencanakan, menganalisa dan memutuyskan
kebl jakan - jangka pendek secermat mungkin agar laba
maksimum dapat dicapai, salah satu tehnik bagi perencanaan
laba jangka pendek adalah dengan analisis Biaya-Volume-
Laba ¢ B-V-L D3, karena faktor-faktor yang mempengaruhi
laba dapat dianalisis dalam tehnik tersebut. Faktor-
faktor tersebut adalah harga jual produk, volume produksi
atau tingkat aktivitas, biaya wvariabel persatuan, biaya

tetap total dan komposisi produk yang ter jual.
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Oleh karena itu, sebelum melakukan analisis tersebut
biaya-biaya harus diklasifikasikan terlebih dahulu menurut
perilakunya.

Klasifikasi biaya berdasarkan perilakunya dapat dike-
lompokkan menjadi

1. Biaya Variabel yaitu biaya yang sebagai keseluru-

hannya ikut berubah dengan perubahan produksi atau

penjualan. .

a’

2. Biaya Tetap yaitu biaya yang secara keseluruhan
tidak berubah dengan berubahnya volume produksi
atau penjualan.

3. Biaya Semi Variabel ialah biaya yang secara kese-
luruhan ikut berubah dengan pgrubahan volume,

tetapi tidak sejauh biaya wvariabel.

1.3.1. Biaya Variabel. Biaya Variabel yaitu biaya

yang berubah secara langsung dan proporsional 'dengan
perubahan tingkat kegiatan usaha. Di dalam kenyataan yang
s;benarnya. biaya variabel itu tidak harus proporsional ¢
True Variabel ) dengan tingkat kegiatan wusaha. Bisé
degresive bisa progresive atau bisa pula bertingkat (¢ Step
Variabel 2. Dikatakan degresive apabila volume kegiatan
naik, naik pula biaya variabel akan tetapi kenaikannya
dibawah proporsional dengan kenaikan volume kegiatan.
Sebaliknya biaya variabel dikatakan progresive apabila

kenaikannya diatas proporsional. Dan jJuga dikatakan
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bertingkat ¢ Step Variabel > apabila mempunyai batasan-
batasan tertentu dalam perubahannya dan tidak tergantung
sepenuhnya dengan tingkat aktivitasnya.

Untuk dapat merencanakan adan mengendalikan biaya
variabel, manajer harus mengetahui dengan baik berbagai
dasar aktifitas di perusahaaan. Suatu biaya yang tidak
berubah bersama meningkatnya produksi atau penjualan, maka
biaya itu belum tentu bukan biaya variabel. Apakah biaya
itu variabel atau tidak, akan ter;;ntung pada apakah biaya
itu terjadi karena fungsi ukuran aktifitas yang sedang
dipertimbangkan berbeda atau tidak.

Secara umum biaya variabel mempunyal ciri-ciri
sebagai berikut :

1. Perubahan jumlah total dalam proporsi yang sama dengan
perubahan Volume.

2. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah
dalam jenjang C range ) yang relevan.

3. Dapat dibebankan kepada departemen operasi dengan cu-
kup mudah dan tepat.

4. Dapat dikendalikan oleh secrang kepala departemen ter-~
tentu. Biaya yang mempuntai ciri-ciri ini umumnya
meliputi bahan langsung dan tenaga kerja langsung.
Beberapa biaya overhead pabrik dan biaya non-pabrik
juga termasuk dalam kategori biaya variabel, seperti

upah lembur, biaya komunikasi dan sebagainya.
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1.3.2. Biaya Tetap. Biaya tetap yaitu biaya yang

tidak berubah dengan adanya perubahan tingkat aktivitas
usaha, sehinggé biaya 1ini tetap untuk semua tingkatan
aktivitas. Biaya tetap tidak terpengaruh dengan adanya
perubahan volume aktivitas. Akibatnya, ketika tingkat
aktivitas naik atau turun biaya tetap secara totalitas
tetap konstan kecuall kalau terpengaruh beberapa kekuatan
ekstrem seperti perubahan harga.-.

Biaya tetap dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu
commited fixed costs dan dicretionary fixed costs.
Pengaruh commited fixed costs tidak mudah untuk di-
hilangkan. Blaya ini biasanya berhubungan dengan bangunan
dan fasilitas. Depresiasi bangunan dan depresiasi per-
alatan, pajak property, leasing jangka panjang dan
asuransi, merupakan contoh daril commited fixed costs.

Sedangkan discretionary fixed costs adalah biaya
tetap yang jumlahnya dipengaruhi oleh keputusan manajemen.
Program pemasaran, Gaji bagian administrasi, biaya
research and development, biaya pengembangan sistem baru,
merupakan contoh-contoh dari discretionary fixed costs.

Ciri-ciri biaya tetap adalah sebagai berikut

1. Jumlah keseluruhan yang tetap dalam jenjang C range 2
keluaran yang relevan. .

2. Penurunan biaya per unit bila wvolume bertambah dalam
Jenjang keluaran yang relevan.

3. Dapat dibebankan kepada departemen—-departeman berda-
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sarkan keputusan manajemen atau menurut metode alockasi
biaya.
4. Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh

manajemen aksekutif dari pada oleh penyelia operasi.

1.3.3. Biaya Semi Variabel. Biaya semi variabel yaitu

biaya yang mengandung elemen biaya variabel maupun elemen
biaya tetap: Pada tingkat aktivitas tertentu, biaya ini
pada dasarnya dapat menunjukkan karakteristik yang sama
seperti biaya tetap, pada tingkat aktivitas yang lain,
biaya semi variabel ini pada dasarnya qapat menun jukkan
karakteristik yang sama dengan biaya variabel,

Elemen biaya tetap merupakan jumlah biaya minimum
untuk menjadikan Jjasa, sedangkan elemen biaya variabel
merupakaﬁ bagian dari biaya semi variabel yang dipengaruhi
oleh perubahan volume kegiatan.

Untuk tujuan perencanaan, pembuatan keputusan dan
pengendalian biaya maka biaya semi variabel harus dapat
dipisahkan kedalam bagian yang lebih jelas yaitu bagian
biaya tetap dan baglan biaya variabel. Pendekatan dan
tehnik yang dapat digunakan untuk memisahkan biaya semi
variabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel yaitu
€10 Metode Titik Tertinggi dan Terendah C High and Low
Points method O, (2> Metode Statistik Diagram Pencar
C Scattergraph >, (3> Metode Jumlah Kuadrat Terkecil

¢ Least Square Method ).
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1.4. Analisis Biaya-Volume-Laba ( B-V~L ).

1.4.1. Pengertian Analisis B-v-L. Dalam buku

Manajemen kuangan Milik Ray H Garison Pengertian B-V-L

adalah Sebagai berikut

* Analissis Biaya-Volume-Laba ( B-V-L D merupakan
faktor penting dalam beberapa keputusan seperti
pemilihan jenis produk, penentuan harga produk,
strategi pemasaran dan pemanfaatan fasilitas
produksi, ..... Merupakan Alat terbaik yang dimiliki
manajer untuk menemukan sumber keuntungan yang masih
terpendam dan belum dimanfaatkan yang mungkin ada
dalam organisasi.

Sedangkan menurut Charles T H Hongren , analisa B-V-L
didevinisikan sebagail berikut

“Para manajer di perusahaan-perusahaan yang mencari

keuntungan, blasanya mempelajari kailtan-kalitan an-

tara pendapatan (¢ penjualan 3, Pengeluaran (¢ biaya 3,

dan keuntungan bersih (¢ laba Netto 3. Study ini
biasanya disebut dengan analisa Biaya—Volume-lLaba.

Dari pengertian tersebut dapat disarikan adanya
hubungan antara biaya, volume dan laba dimana hubungan
tersebut dimulai dari biaya yang akan menentukan harga
Jual yang pada gilirannya akan menentukan volume
penjualan. Sedangkan volume penjualan akan mempengaruhi
vol ume produksi yang pada akhirnya akan kemballi
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan. Sedangkan pengaruhnya

terhadap tingkat laba akan terlihat jika ter jadi perubahan

“Ray H Garison, Managerial Accounting, Edisi Ketiqga,
ter jemahan, AKX group, Yokyakarta, 1987, Jilid 1, Hal 274.

Scharles T Hongren, Akuntansi Manjemen, Edisi 6,
Ter jemahan, Erlangga, Jakarta, 1986, Jilid 1, hal 31.
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antara biaya dengan volume penjualan.
Uraian tersebut akan diperjelas oleh definisi yang
diberikan oleh Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya yang

menyatakan :

“Analisis biaya, volume dan laba ialah analisa akibat
perubahan-perubahan biaya, volume dan harga jual

terhadap laba. **¢

Dari definisi diatas Nampakﬁya Mulyadi lebih menitik
beratkan pada perubahan-perubahan yang terjadi antara
biaya, volume penjualan dan harga jual sampai sejauh mana
pengaruhnya terhadap laba.

Dari uraian dan pengertian-pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa analisis B-V-IL merupakan suatu model
perencanaan laba jangka pendek yang membahas hubungan
serta perubahan yang saling mempengaruhi antar biaya,
volume dan harga jual serta menganalisa pepgaruh perubahan

ketiga faktor tersebut terhadap laba.

1.4.2. Kegunaan Analisis Biaya-Yolume-Laba ( B-VY-L ).

Ada banyak kegunaan analisis ini yang dapat diman- faatkan
oleh manajemen dalam mengoperasikan perusahaan. Beberapa
diantaranya ialah :

1. Membantu pengendalian melalui anggaran (budgetary con

trold. Membantu menunjukkan perubahan apa yang diper-

1°Mulayad1, akuntansi Biaya Untuk Manajemen, Edisi 4,
BPFE Yokyakarta, 19882, hal 10S.
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lukan untuk menjadikan biaya selaras dengan penda-
patan.

Meningkatkan dan mengembangkan penJuélan. Berlaku se-
bagai sinyal peringatan untuk menggugah manajemen
terhadap kemungkinan kesulitan dalam program
penjualan. Jika penjualan secara relatif tidak cukup
tinggi dibandingkan dengan biayanya, maka kenyataan
ini akan diperlihatkan.

Menganalisa dampak perubaha;.volume. Memberikan ja-
waban atas pertanyaan-pertanyaan khusus seperti :

(1) Bebepara banyak volume penjualan saat ini bisa
berkurang sebelum perusahaan menderita rugi? 2>
Berapa kenaikan laba bila ada kenaiakan volume?
Menganalisis harga jual dan dampak perubahan bi;ya.
Menunjukana pengaruh yang mungkin terjadi atas laba
akibat perubahan harga Jjual yang disertai oleh
perubahan lainnya. Sebagai contoh (ad Jika haraga
barang dikurangi, apa kombinasi perubahan volume dan
biaya yang paling praktis untuk diperkirakan dan apa
pengaruh dari kombinasi perubahan tersebut terhadap
laba?

Merundingkan upah. Membantu manajemen karena Cad Me-
nunjukkan dengan cepat kemungkinan pengaruh perubahan
usulan gaji terhadap laba ( dianggap tidak ada
perubahan efisiensi karyawan 2 dan (b)) Menberikan

bantuan dalam menentukan kemungkinan penghematan dan
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efisliensi yang dapat melindungi posisi laba peru-
sahaan.

6. Menganalisis bauran produk. Memungkinkan dilakukannya
pengujian kritis atas bauran produk. Analisis untuk
setiap jalur produk merupakan bantuan berharga dalam
menentukan produk mana yang mungkin harus dihapus.

7. Menilai keputusan—-keputusan kapitalisasi dan ekspansi
lanjutan, memberikan sarana guna menilai terlebih
dulu usulan belanja barang m;;al yang dapat mengubah
struktur biaya perusahaan.

8. Menganalisis mar jin pengaman (margin of safetyd. Ber-

peran sebagal cadangan margin of safety dan -cara

untuk mempengaruhinya melalui perubahan-perubahan.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
analisis B-V-L sangat bermanfaat bagl manajemen dalam
berbagali tahap perencanaan, sehingga manajemen dapat
membuat, evaluasli yang lebih 1luas terhadap barbagal
strategli untuk mengarahkan Jjalannya perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Melalui analisa B-V-L setiap perubahan
kondisi penjualan dan unsur-unsur bilaya akan dapat dilihat
sampal seberapa jauh pengarﬁhnya terhadap tujuan utama

perusahaan yaitu laba.

1.4.3. Asumsi Yang Mendasari Analisis B-V-L. Perilaku

biaya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti volume

fisik, harga masukan per unit, efisiensi, perubahan dalam
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teknologi produksi, perang, pemogokan, UU dan lain-lain.
Oleh karena itu setiap analisis B-V-L harus didasarkan
pada asumsi-asumsi mengenal perilaku pendapatan, biaya dan
volume.

Asumsi-asumsi berikut ini akan membatasi ketelitian
dan keandalan analisis biaya, volume dan laba :

1. Perilaku total biaya dan total pendapat telah diten-
tukan secara teliti dan bersifat linier sepanjang
kisar relevan ¢ relevant ranée J.

2. Semua biaya dapat dikelompokkan ke dalam elemen tetap
dan elemen variabel.

3. Total biaya tetap konstan sepanjang relevant range
dari analisis B-V-L.

4. Total biaya veriabel berubah secara proporsiqnai
terhadap volume dalam relevant range.

8. Harga Jjual tidak akan berubah.

6. Harga faktor-faktor produksi tidak akan berubah C(mi-
salnya harga bahan baku, tarif upahDd.

7. Efisiensi dan produktifitas tidak akan berubah.

8. Analsis mencakup produk tunggal ataupun mengasumsi -
kan bahwa bauran .~/ komposisi penjualan yang telah
ditentukan akan dipertahankan pada saat total volume
berubah.

8. Pendapatan dan biaya dibandingkan atas dasar kegi-
atan tunggal ¢ misalnya jumlah unit yang diproduksi

dan di jual, atau nilai Jjual produksi D,
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10. Asumsi paling mendasar dari seluruhnya adalah bahwa
volume merupakan satu-satunya faktor relevent yang

mempengaruhi biaya.

Untuk memahami pengertian ‘'relevant range”, akan
diulas berikut ini. Dalam situasi dunia nyata, bagan
biaya, volume dan laba akan tampak seperti dalam grafik
berikut ini. Akan tetapi berbagai asumsi yang mendasari
grafik tersebut dapat berubah Jika volume aktual melenceng
diluar relevant range yang merupakan dasar untuk
menggambarkan grafik tersebut. Nampaknya akan lebih
realistis jika garis-garis dalam grafik tersebut tidak

ditaris sampai titik ordinat.

range range

Rp relevant V/// Rp relevant

unit ' unit =
vol ume vol ume
grafik konvensional grafik modifikasi

1.5. Analisis Break Event

1.5.1. Pengertian Analisis Break Event Pengertian

dari analisis Break Event menurut Soehardi Sigit bahwa :

“"Analisis Break Event adalah suatu cara atau tehnik
yang digunakan oleh seorang petugas/manajer peru-
sahaan untuk mengetahui pada volume Cjumlahd
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penjualan dan volume produksi berapakah perusahaan
yang bersangkutan tidak menderita kerugian dan tidak
pula memperoleh laba."

Sedangkan menurut Weston and Copeland bahwa

"Break event analysis is a financial planning and
control model. The relationship between the size of
investment outlays and the required volume to achieve
profitability are reffered to as break event analysis

is a device for determining the point at which sales
will Jjust cover costs. !

Sebuah perusahaan dikatakan‘break event apabila sete-
lah dibuat perhitungan rugi laba darl suatu periode kerja
atau dari suatu kegiatan usaha tertentu, perusahaan tidak
memperoleh laba tetapi juga tidak menderita.

Analisis Break event ini merupakan suatu cara atau
tehnik untuk mengetahui hubungan antara volume produksi,
biaya lainnya yang variabel dan yang tetap, serta laba dan

rugi.

1.5.2. Kaltannya Dengan Analisis B-V-L Telah dise-

butkan diatas bahwa analisis Break Event merupakan suatu

cara atau tehnik untuk mengetahui hubungan antara

penjualan, produksi, harga jual, biaya,laba dan rugi.
Dalam bukunya Matz-Usry yang Dber judul Akuntansi

Biaya, Perencanaan dan Pengendalian, hubungan analisis

*9Suhardi Sigit, Analisis Break Even Ancangan Linier
Secara Ringkas dan Praktis, Edisi 3, BPFE, Yokyakarta,
1980, hal 1.

1?7

J. fred weston, Thomas E. Copeland, Managerial
Finance, Ninth Edition, The Dryden Press, Florida, 1892,
hal 224.
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Break Event adalah sebagal berikut :
“"Analisis Biaya-Volume-Laba berkaitan secara terpadu
dengan analisis break event, membahas penentuan

tingkat dan Dbauran optimal keluaran yang harus
diproduksi dengan sumber daya yang tersedia.

Analisis Break Event menetukan tingkat mana kese-
imbangan antara biaya dan pendapatan. Titik impas C titik
pulang pokok O yang ditentukan sacara langsung dengan
perhitungan matematika, lazimnya disajikan dalam bentuk
grafik karena ia tidak saja menu;Jukkan kepada manajemen
titik dimana tidak terjadi laba maupun rugi, tetapi juga
menunjukkan kemungkinan biaya atas penjualan. Jadli grafik
impas dapat didefinisikan sebagal analisis grafis mengenai
hubungan antara biaya dan penjualan terhadap laba.
Analisis impas umumnya diperoleh dengan pelaporan yang
ringkas dan mudah dibaca.

Data untuk pendekatan Break Event dalam analisis
B-V-L tidak dapat diambil langsung dari perhitungan rugi
laba konvensional atau dengan kalkulasi biaya penuh ¢ full
costing DJ. Bentuk laporan tersebut dan cara penyajian
datanya tidak memungkinkan suatu analisis yang mudah dan
praktis untuk perencanaan, pengambilan keputusan dan
penenbuan laba. Oleh karena itu setiap biaya yang
dinyatakan dalam perhitungan rugi laba konvensiocnal harus

dianalisis guna menetapkan bagian-bagian yang tetap dan

¥\atz Usry, Op cit, hal 288.
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variabel. Dari ketiga golongan biaya ( biaya tetap, biaya
semi variabel dan biaya variabel ), biaya semi variabel
harus dipisahkan ke dalam komponen tetap dan variabel.
Bagian tetap akan dinyatakan sebagai suatu tarif atau
persentase.

Analisis impas dapat didasarkan pada data historis,
kegiatan dimasa lalu atau penjualan dan biaya dimasa
mendatang. Jika terkait dengan -masa mendatang, analisis
harus diawali dengan penentuan estimasi biaya atau biaya

standart untuk berbagai tingkat keluaran dengan bantuan

anggaran fleksibel.

1.5.3. Analisis Break Event Dengan Metode Matematis.

Untuk menggambarkan kalkulasi titik impas, diasumsikan

bahwa biliaya-biaya berikut ini telah ditentukan oleh Webb

Company.

Total Variabel Tetap
Bahan € 1.000.000 & 1.000.000 -
Peker ja $ 1.400.000 & 1.400.000 -
Overhead Pabrik $ 1.6800.000 % 400.000 & 1.,200.000
Beban Pemasaran $ 350.000 & 150.000 @ 200. 000
Beban Administrasi 8 250,000 & 50.000 & 200. 000

. ————— ——— — —— s it Sy = ——— —— i ——— "

Webb Company menggunakan kalkulasi biaya langsung
dalam menyusun perhitungan rugi-laba berikut, yang mene-

kankan marjin yang tersedia untuk biaya tetap dan laba

yaitu

Penjualan . ........tiiiitnninnenneraeesas $ 85.000.000
Dikurangi biaya wvariabel .................. $__3.000, 000
Margin kontribusi ......... . g 2.000.000
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Dikurangli biaya tetap ....... ... i $_ 1,600, 000
Laba e e e e e $____400.000

Dalam ilustrasi ini, dibutuhkan & 0,80 dari
setiap dollar penjualan atau 60 persen, untuk membayar
biaya wvariabel. Setiap dollar penjualan memberikan
kontribusi sebesar $ 0,40 atau 40 persen, untuk menutup
biaya tetap dan menghasilkan laba. 40 persen ini, yang
disebut rasio marjin kOntribugi ¢ contribution margin
ratio - C/M ), ditentukan dengan ﬁémbagi margin kontribusi
¢ penjualan dikurangi biaya wvariabel > dengan hasil
penjualan. Total hasil penjualan yang dibutuhkan untuk
menutup biaya tetap dihitung sebagai berikut

Volume penjualan impas Biaya tetap
dalam nilai uang Ratio marjin contribusi C(C/MD

$ 1.600. 000
= = & 4.000. 000

0. 40
atau
Volume penjualan impas Biaya tetap
dalam nilai uang B Biaya wvariabel
Penjualan

$ 1.600.000
1 - $ 3.000.000
§ 5.000. 000

$ 1.600. 000

1 - 0,60
_ 1.600. 000
= 540 $4. 000. 000

Hasil sebesar $ 4.000.000 merupakan titik impas

dimana tidak terjadi laba atau rugi. Angka impas ini dapat
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diverifikasi sebagai berikut
Penjualan $ 4.000. 000
Dikurangl biaya variabel (60% dari penjualand § 2.400.000
Margin kontribusi .......... .. 0 .. $ 1.8600.000
Dikurangi blaya tetap .......... ... 0. $ 1.800.000
Laba . i e e e i e e e $ - 0O -

- ———— ——— — ——a— -

Jika volume penjualan sebesar § 8.000.000 dapat
dianggap sebagal jumlah normal, maka persentase normal
dimana perusahaan harus beroperasi untuk mendapatkan titik

impas dihitung sebagai berikut

Volume penjualan impas dalam nilai uang
Volume penjualan normal dalam nilai uang

00. 000
00. 000

: = 80% persentase kapasitas impas

4.0
5.0

Angka penjualan dan biaya yang digunakan dalam
analisis impas harus merupakan angka saat ini ¢ Current D.
Untuk biaya tetap, yang meliputi angka penyusutan dan
amortisasi, harus dilakukan pertimbangan guna menyesuaikan
dampak inflasi atas biaya historis yang lebih tua sehingga
Jumlah penjualan untuk mencapal titik impas yang sesung-
guhnya dapat ditentukan secara lebih akurat. Penyesuaian
ini dapat mencakup penyesuaian ulang ke biaya saat ini
atau penyesuaian biaya historis menurut nilai uang yang

konstan.
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Titik impas dapat pula dihitung dalam unit. Dengan
harga jual perunit sebesar $4 dan biaya variabel sebesar
60 persen dari penjualan atau $ 2,40 (60% dari $4> per
unit, maka marjin kontribusi perunit adalah $1,60 (84
- $240). Dengan membagili total biaya tetap dengan marjin

kontribusi perunit, maka akan diperoleh titik impas dalam

unit
Volume penjualan impas _ * Biaya tetap
dalam unit Mar jin kontribusi per unit
$ 1.600. 000 i
3 1.60 = 1.000.000 unit

Apabila volume penjualan impas dalam nilai wuang
C(8,Rp> ditetapkan terlebih dahulu, maka penjualan impas
dalam unit dapat dipercleh dengan membagi volume penjualan

impas dengan harga jual per unit:

Volume penjualan impas dalam nilail uang
Harga jual per unit

$ 4.000. 000
$ 4

Sebaliknya, jika unit impas dihitung terlebih dahulu,

= 1.000.000 unit

maka titik impas untuk hasil penjualan dapat ditentukan

dengan mengalikan unit impas dengan harga jual per unit :

Volume penjualan impas dalam unit X Harga jual per unit
= 1.000.000 unit X & 4 = & 4.000. 000

1.5.4. Analisis Break Event Dengan Metode Grafis,

Perhitungan Break Event dapat disajikan dalam bagan impas

dimana garis biaya dan garis penjualan berpotongan pada

SKRIPSI PENDEKATAN BREAK EVEN.... FIRDAUS ZUBAIDI



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

37

titik impas. Imformasi yang diperlukan untuk menyusun
bagan ini adalah prakiraan penjualan dan biaya tetap serta
variabel.

Bagan Impas yang konvensional untuk Webb Company
digambarkan sebagal berikut

CDalam Ribuan)
$5. 000

Garis Penjualan

Titik Impas

$4.000 |-~ R R e e

Daerah
Laba
Garis total biaya

>R>HE

$3. 000

g2. 000

$1.600

Rugi Garis blaya tetap

!
Daerah H
$1. 000 ?

1 | | .l
$1. 000 $2. 000 $3. 000 4. 000 $5. 000
250 500 750 1.000 1.2850
Volume penjualan dalam Dollar dan Unit C(Dalam ribuand

Bagan Impas disusun sebagai berikut_:

1. Tarik garis dasar horisontal, yaitu sumbu-X, dan bagi
ke dalam ruas-ruas yang sama panjang untuk menyatakan
volume penjualan dalam nilal uwang atau dalam Jjumlah
unit sebagai persentase dari volume tertentu.

2. Tarik garis vertikal, yaitu sumbu-Y, di sebelah kiri

dan sebelah kanan grafis, sumbu-Y disebelah kiri peta
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‘ dibagi ke dalam ruas-ruas yang sama panjang dan me-—
nunjukkan penjgalan dan biaya dalam nilal uang.

3." Tariklah garis biaya tetap yang sejajar dengan sum—
bu-X pada titik $1.600.000 di sumbu-Y.

4. Selanjutnya tarik garis total biaya dari titik biaya
tetap %1.600.000 disumbu-Y sampai ke titik $5.000.000
pada sumbu-Y sebelah kanan.

S. Akhirnya, tarik garis penjua}an dari titik O disebe-
lah kiri sampai ke ¢titik 85.000.000 pada sumbu-Y
sebelah kanan.

6. Garis total biaya memotong garis penjualaan pada ti-
tik impas, yang menunjukkan penjualan sebesar §
4.000. 000 atau 1.000.000 unit.

7. Daerah yang diarsir disebelah kiri titik impas meru-
pakan daerah rugi. sedangkan daerah gelap disebelah

kanan merupakan daerah laba.

Dalam bagan impas konvensional garis blaya tetap
sejajar dengan sumbu-X dan biaya variabel digambarkan
diatas biaya tetap. Crafis seperti itu menekankan biaya
tetap pada Jumlah tertentu untuk berbagai tingkat
kegiatan. Akan tetapi, banyak akuntan biaya yang lebih
menyukal bentuk bagan alternatif dimana biaya wvariabel
ditarik lebih dahulu dan kemudian biaya tetap digambarkan
diatas garis biaya variabel. Suatu contoh darli grafis

jenis ini adalah sebagai berikut, dengan data webb Company
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Dalam Ribuand

$5. 000
Garis Penjualan
Titik Impas
B $4.000 |-—f———————————-rmm e e —
I i Daerah Marjin
A { Laba Kontribusi
Y Garis total biaya : i
A $3.000 :
ge. 000 :
aerah .. :
$1.600 : Daerah
$1. 000 } Variabel
b}
§
i
e T 1 I 1
$1. 000 $2. 000 #3. 000 #4. 000 $5. 000
250 S00 780 1.000 1.2850
Volume penjualan dalam Dollar dan Unit CDalam ribuand
Ruang antara garis biaya variabel dan garis penjualan

menyatakan marjin kontribusi. Pada saat tqtal biaya
memotong garis penjualan, maka titik impas telah Lercapai:
Ruang antara garis penjualan dan garis total biaya
disebelah kanan titik impas menyatakan laba untuk periode
pada setiap volume. Ruang antara garis total biaya dan
garis penjualan disebelah kiri titik impas menunjukan
biaya tetap yang belum ditutup oleh oleh mar jin contribusi
dan merupakan rugi untuk periode tersebut pada setiap
volume dibawah titik impas.

Bagan Impas dapat dibuat lebih terincli dengan membagi

bliaya tetap dan variabel ke dalam subklasifikasi. Biaya
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Variabel misalnya, dapat diklasifikasikan menjadi bahan
langsung, pekerja langsung, overhead pabrik variabel, dan
beban wvariabel pemasaran dan administrgsi. Beban tetap
dapat dibagi dalam cara yang sama yaltu dengan memper-
lihatkan secara terpisah overhead tetap dan beban tetap
pemasaran dan administrasi. Bahkan angka laba pun dapat
dibagl ke dalam unsur-unsur sepertil 1laba wuntuk pajak
penghasilan, pembayaran bunga dan deviden dan laba yang

ditahan.

1.5.5. Margin of Safety. Margin of Safety merupakan

selisih lebih dari penjualan diatas titik Impas pada

volume penjualan tersebut. Secara matematis perhitungan

margin of safety dapat dirumuskan sebagal berikut

Margin of Safety = Y - BEP

Sedangkan dengan pendekatan Rasio dapat dirumuskan menjadi

MS Rasio = Y - BEP
Y

Margin of Safety memberikan petunjuk bagi manajemen untuk
mengetahui jJumlah penjualan (batas Maksimal penjualand
yYang dapat diturunkan sebelum mulai ter jadi kerugian dalam
suatu perusahaan. Dengan menggunakan hasil perhitungan
ini, manajemen dapat mengendalikan penjualan untuk menjaga
dan mempertahankan tingkat penjualan yang tidak menimbul -
kan kerugian. Jadi, margin of safety merupakan alat yang

di desain untuk menunjukkan masalah dan pemecahan masalah
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yang harus ditemukan dengan menganalisis struktur biaya
dan dengan menerapkan tehnik biaya-volume -laba yang lazim

kita kenal.

2. TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saudari Ety
Widi jowati yang diungkapkan dalam skripsinya yang ber judul
Peneraéan Analisis Break Event Sebagai Alat Perencanaan
Laba kasus pada 5 badan usaha milik daerah tingkat I Jawa
Timur di Surabaya Menyimpulkan :

1. Semua responden selalu membuat perancangan laba dalam
bentuk rancangan anggaran perusahaap yang ditentukan
setiap tahun sekali, dengan melihat data tahun lalu
serta mempertimbangkan keadaanm masa yang akan datang.
Sejumlah 80% responden telah menggunakan Analisis
Break Event sebagai alat perencanaan laba, sehingga
perusahaan dapat mengetahui volume penjualan produk
pada saat perusahaan tidak menderita rugi dan menda-
pat laba. Sedangkan 20% responden tidak menggunakan-
nya sehingga responden akan mengalami kesulitan dalam
merencanakan laba yang baik.

3. Sebagalan besar responden (80%) telah menerapkan Ana-
lisis Break Event secara tepat, yaitu dengan menge-
lompokkan biéya—biaya sesual dengan pola perilakunya
yaltu bilaya tetap dan biaya wvariabel. Dengan adanya

pengelompokkan ini, maka perusahaan dapat mengenda-
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likan biaya agar tidak melebihi total penjualannya
sehingga tidak ter jadi kerugian. Sedangkan 20% res-
ponden tidak memisahkan biaya sesuai dengan peri-
lakunya, sehingga perusahaan kurang dapat mengenda-
likan biaya yang ter jadi.

3. Sejumlah 80% responden yang telah memanfaatkan Anali-
sis Break Event sebagal alat perencanaan laba, telah
memanfaatkan Analisis Break Event itu secara tepat
yaitu sebagai dasar mere;;anakan kegiatan untuk
mencapal laba tertentu, mengendalikan kegiatan yang
sedang ber jalan, dan sebagal dasar pertimbangan untuk
mengambil keputusan. Sedangkan 20% responden tidak
memanfaatkannya karena mengalaml kesulitan- dalam
penerapan analisis ini.

4. Dalam penentuan harga jual produknya, semua responden
menggunakan perhitungan harga pokok ditambah dengan
laba yang diinginkan. Hal inil untuk memperhitungkan
semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang
serta menentukan laba yang diinginkan. Disamping itu,
responden juga menggunakan informasi tentang pasar
dan para pesaingnya, sehingga harga produk yang diha-

silkannya dapat bersaing di pasaran dan terjangkauy.

3. PEDOMAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, digunakan pedoman pembahasan

. sebagai berikut : "Jika perusahaan memanfaatkan pendekatan
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Break Event dengan baik, maka perusahaan akan dapat meng-
analisis pengaruh biaya, volume dan harga jual terhadap

laba dengan baik pula.
4. METODE PENELITIAN

4.1 BATASAN PENELITIAN

1. Obyek penelitian adalah perusahaan.kimia yang berbentuk
PT dan berlokasi di kota Surabaya. Alasan Perusahaan
yang diteliti harus berbentuf PT karena dianggap telah
memilikl perencanaan yang balk dan terkoordinasi.

2. Penelitian ini tidak menggunakan sample. Jjumlah res-
ponden yang diperkirakan akan bersedia memberikan data
adalah sebanyak 8 perusahaan.

3. Data yang digunakan adalah kualitatif yang diperoleh
dari data primer

4. Pembahasan tentang perencanaan laba terbatas pada
pemanfaatan pendekatan Break Event dalam analisis

biaya-volume -laba.

4.2. ASUMSI PENELITIAN
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini bahwa
perusahaan ingin membuat perencanaan laba dan pengendalian

manjemen dengan baik.
4.3, STUDI LAPANGAN

4.3,1. Populasi

Populasi adalah kelompok yang akan menjadi sasaran
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dalam penelitian ini, yaitu perusahaan kimiq y;:;“;;:;::it)

i

yang berada di Surabaya. Berdasarkan data dari Kanwil
Departemen Perindustrian Jawa Timur, industri kimia yang

berada Surabaya ada lima belas perusahaan.

4.3.2 Sampel
Penelitian ini tidak menggunakan sampel, melainkan
menggunakan seluruh anggota populasi. Alasan penggunakan
seluruh anggota populasi karena4fl_
1. Jumlah populasi relatif sedikit
2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.

3. Untuk menghindari resiko sampling

4.3.3. Jenis Data

Penelitian ini adal ah penelitian empiris yang
dilakukan dengan menggunakan data primer, yaitu data
diperoleh dari pihak intern perusahaan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Alasan menggunakan data
primer karena data sekunder sulit diperoleh dan kurang
relevan digunakan. Sedangkan dengan data primer, data yang
diperoleh lebih akurat dan tanggapan dari responden lebih
cepat.. |

Data primer yang digunakan adalah data kualitatif.
Hal ini karena data kuantitatif tidak diperlukan dan tidak
dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yang

diharapkan.
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4.3.4. Cara Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang duperlukan, dilakukan
penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilaksanakan
langsung pada tempat atau lokasl dimana populasi -atau
sampel berada. Penelitian lapangan dilakukan dengan maksud
untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan tanggapan
daril responden yang lebih cepat.

Pada penerapan cara ini ten?apat kemungkinan adanya
pangaruh pewancara terhadap J;;aban yang diberikan
responden. Tetapl kemungkinan itu dapat diatasi mengingat
pertanyaan yang telah disediakan dan wawancara dilakukan
dengan responden yang dianggap mengerti permasalahannya.
Wawancara yang dilaksanakan akan berkisar pada masalah

pendekatan break even dalam analisis Blaya—-Volume-Laba dan

data lain yang dibutuhkan.

4.3.5. Pengelompokan Data

Untuk memper mudah pembahasan, maka data yang
digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam :
Kelompok 1

Data tentang identitas perusahaan dan identitas
responden. Pada bagian ini, data yang dikumpuklan terinci
sebagai berikut : Nama perusahaan, alamat perusahaan,
Jabatan responden, masa kerja responden, dan pendidikan

terakhir responden.
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Kelompok Il

Data tentang penerapan analisis Bilaya-Volume-Laba.
Data yang dikumpulkan dalam bagian inl adalah data yang
berhubungan kebi jaksanaan-kebi jaksanaan yang dilakukan
perusahaan terhédap biaya, harga Jual dan vol ume
penjualan. Pertanyaan yang diajukan adalah
IT.A. Data Tentang Sistem Perencanaan Laba.

1. Apakah perusahaan melakukan perencanaan laba ?
Alternatif jawaban telah dygediakan dan responden
diharapkan menjawab sesuai dengan kondisi
perusahaan. Alternatif jawaban yang adalah :
a. Ya b. Tidak

2. Bagaimana perencanaan laba dilakukan ?
Alternatif jawaban yang dilakukan adalah :
a. Dengan menganalisis biaya
b. Dengan menganalisis harga jual.
c. Dengan menganalisis volume penjualan.
Untuk pertanyaan nomor 2, responden diberi kebebasan
untuk memilih lebih dari satu jawaban.

I1.B. Data tentang adanya prosedur pemisahan biaya
3. Apakah perusahaan melakukan analisis/pemisahan biaya
untuk tujuan perencanaan ?
Jawaban yang diberikan
a. Ya b. Tidak
4. Bagaimana perusahaan menggolongkan biaya tersebut

dalam analisis biaya ?
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Alternatif jawaban yang diberikan adalah ;

-

Menggolongkan blaya sesuai Jjenls atau obyek
pengeluarannya.

Untuk alternatif A. Responden hanya mengetahui
Jenis biaya tetapi tidak dapat memperoleh
informasi mengenai biaya yang telah dikeluarkan
untuk menjalankan kegiatan operasional
bagian-bagian atau fungsi-fungsi diperusahaan.
Menggolongkan biaya ses;ai bagian atau fungsi
yang ada diperusahaan. JIka jawaban inl yang
dipilih maka responden hanyalah menganalisis
biaya pada fungsi-fungsl yang ada tetapl tidak
menganalisis pola perilaku biaya dalam kaitannya
dengan pencapalan laba.

Menggolongkan biaya dalam perilaku biaya variabel
dan biaya tetap. Untuk alternatif ¢, responden
telah berusaha menentukan biaya yang berubah
dalam kaitannya dengan biaya perolehan barang
dagangan yang terjual dan juga responden telah
memperhatikan pola perilaku biaya tetap dan
pengendaliannya sehingga sangat membantu untuk
menyusun rencana Jjangka pendek ataupun jangka

panjang.

II1.C. Data tentang valume penjualan dan penetapan harga

SKRIPSI

total. Pertanyaan yang diajukan adalah :

Apakah penetapan volume penjualan dipengaruhi oleh
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perencanaan laba? jawaban yang diberikan adalah :
a. Ya b. Tidak

8. Apakah perusahaan melakukan analisis biaya untuk
keperluan penetapan harga jual 7? Alternatif jawaban
yang disediakan adalah :
a. Ya b. Tidak

7. Bagaimana perusahaan menetapkan harga jual ? Untuk
pertanyaan nomor 7, alternatif Jjawaban tidak dibe-
rikan dan responden diberi kebebasan untuk menjawab
sesual dengan kondisl yang ada di perusahaan.

Kelompok III.

Pada bagian ini data yang dikumpulkan adalah data
tentang pemanfaatan BEP oleh perusahaan. Pertanyaan Yyang
diajukan adalah

8. Dalam perencanaan laba apakah perusahaan menggunakan
pendekatan BEP ? alternatif jawaban yang diberikan
a. Ya b. Tidak

9. Apa manfaat pendekatan BEP bagi perusahaan ?
Alternatif Jjawaban tidak diiberikan dan perusahaan
diharapkan menjawab sesual dengan kondisl peru-

sahaan.

4.4, TEKNIK ANALISIS
Jika dihubungkan dengan permasalahannya, maka pe-
nelitian 1ni dapat dikatagorikan sebagai penelitian

diskriptif. Karena penelitian ini tidak digunakan untuk
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menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa
adanya tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan.
Pembahasan dilakukan dengan mengéunakan analisis
diskriptif. Analisis ini dilakukan karena permasalahan
penelitian ini tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan
rumus statistik. Hal ini disebabkan data yang digunakan
adalah data kualitatif. Data yang berhasil dikumpulkan
di kelompokkan dengan mengunakan tabul asi. Setelah
ditabul asikan kemudian . dibuatkan tabel ~tabel untuk

menganalisis dan menginterpretasikan data sesual dengan

kelompok data.

4.4.1. Analisis Untuk Masing-Masing Variabel

Dalam penelitian iIini pengelompokan data dibagi
menjadi tiga bagian yaitu :
Kelompok 1

Kelompok ini berisi tentang identitas perusahaan dan
identitas responden. Untuk data yang termasuk dalam
kelompok I, data yang terkumpul akan dimasukkan dalam
tabel. Model ini digunakan untuk mengetahui kondisi umum
yang melandasl operasional perusahaan. Data pada kelompok
ini tidak dikaitkan dengan pembentukan kesimpulan karena
tidak terkait dengan masalah yang dibahas.
Kelompok 11

Pada baglan ini, data yang dikumpulkan adalah data

tentang penerapan analisis biaya-volume-laba. Pada bagian
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ini pula pembahasan akan dibagi dalam tiga poin yaitu
analisis tentang adanya sistem perencanaan laba, analisis
tentang adanya prosedur pemisahan biaya dan yang terakhir
analisis tentang volume penjualan dan penetapan harga
Jual. Penganalisisan data-data 1ni dimaksudkan untuk
mengetahui banyaknya responden yang dapat menerapkan
analisis biaya-volume-laba dalam melaksanakan perencanaan
laba. Juga tentang kebijaksanaanjz?ng dilakukan perusahaan
untuk mencapai laba yang diinginkan.
Kelompok III

Data yang termasuk dalam kelompok ini adalah data
tentang pemanfaatan pendekatan BEP sebagai alat bantu

dalam perencanaan laba.

4.4.2. Analisis Untuk Keseluruhan VYariabel

Untuk mengganalisis variabel secara keseluruhan maka
dibuatkan tabel analisis. Model tabel analisis ini
digambarkan sebel um semua data terkumpul. Analisis
terhadap keseluruhan variabel didasarkan pada pedoman
pembahan. Dari hasil analisis 1ini, diketahui banyaknya
responden yang menggunakan pendekatan BEP dalam
menganalisis akibat perubahan biaya, volume dan harga jual
sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu perencanaan

laba.

SKRIPSI PENDEKATAN BREAK EVEN.... FIRDAUS ZUBAIDI



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri dari dua bagian, yaitu gambaran

umum perusahaan dan pembahasan.
1. Gambaran Umum Industri Kimia Dasar

1.1. Perindustrian di Indonesia

Garis-Garis Besar Haluan Negara menegaskan bahwa
sasaran utama pembangunan Jangkahpanjang adalah tercip-
tanya landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk
tumbuh dan berkembang. atas kekuatannya sendiri menuju
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila.

Di bidang ekonomi, sasaran pokok yang hendak dicapai
dalam pembangunan jangka panjang adalah tercapainya
kesel mbangan antara pertanian dan industri serta
perubahan-perubahan fundamental dalam struktur ekonomi
Indonesia sehingga produksi nasional yang berasal dari
luar pertanian akan merupakan bagian yang semakin besar
dan industri menjadi tulang punggung ekonomi:

Dengan memperhatikan sasaran pembangunan jangka
panjang di bidang ekonomi tersebut, maka pembangunan
industri memiliki peranan yang sangat penting. Dengan arah
dan sasaran tersebut, pembangunan industri bukan saja ber-
arti harus semakin ditingkatkan dan pertumbuhannya diper-

cepat sehingga mampu mempercepat terciptanya struktur eko-
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nomi yang lebih seimbang, tetapl pelaksanaannya harus pula
makin mampu memperluas kesempatan ker ja meningkatkan rang-
kaian proses produksi industri untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri sehingga mengurangi ketergantungan pada im-
por, dan meningkatkan ekspor hasi-hasil industri itu
sendiri.
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

S tahun 1984 tentang Perindustsian, terdapat pembagian
industri sebagai berikut : . )
1. Industri HulurDasar, meliputi

~ Industri Mesin Logam Dasar & Elektronika

- Industri Kimia Dasar
2. Industri Hilir, meliputi

- Aneka Industri

- Industri Kecil

1.2. Perkembangan Industri Kimia Dasar di Indonesia

Indonesia kini sudah mulai memasuki era industri
kimia karena sebagian besar produk industri kimia dasar
yang tadinya masih harus diimpor, kini sudah bisa dibuat
di dalam negeri. Industri kimia dasar mempunyai peranan
yang sangat menentukan bagi kemajuan industri selanjutnya.
Hal itu karena kelompok industri kimia dasar mengolah ba-
han mentah menjadi bahan baku bagi kelompok-kelompok in-
dustri lainnya. Selain itu, industri kimia dasar juga mem-

perkuat struktur industri, mendorong perkembangan industri
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lainnya, mengurangi impor bahan baku dan meningkatkan ke-
mampuan penguasaan teknologi. Usaha untuk meningkatkan ke-
mampuan penguasaan teknologi ini sangat penting bagl pe-
ningkatan potensi sumber daya manusia, yang akan terus di-
pacu dalam tahap—tahgp pembangunan selanjutnya. Penguasaan
teknologl harus menjadi andalan dan menumbuhkan pereko-
nomian pada tahap-tahap pembangunan yang akan datang.
Saat ini pembangunan industri kimia dasar akan
diarahkan pada prioritas pembanganan industri nasional,
termasuk memperkuat sektor vertikal, horisontal Juga
hubungan diagonal yang dapat diciptakan melalui industri
kimia dasar. Industri kimia dasar meliputi suatu lapangan
industri yang sangat luas dan memainkan peranan penting
sebagal salah satu industri kunci.
Pembangunan industri kimia dasar ditekankan pada
misi
- Untuk memperbesar pertumbuhan ekconomi dan formasi
struktur industri modern yang berdasar pada ekonomi
pribumi yang potensial serta melalui pembangunan sumber
daya alam dan manusia, dengan demikian akan memberikan
kemampuan pengelolaan industri nasional.

- Untuk memperbesar pembagian hasil pembangunan yang
wajar melalui penyebaran geografis industri strategis,
pada pendirian zona industri di berbagai daerah yang

potensial.
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Klasifikasi Industri Kimia Dasar

Secara umum industri kimia dasar diklasifikasikan

sebagal berikut

SKRIPSI

1.

Industri Kimia Dasar Anorganik, Khlor dan Alkali
Meliputi usaha industri kimia dasar yang menghasilkan
bahan kimia khlor dan alkali, seperti : soda kostik,
soda abu, natrium khlorida, khlor dan sebagainya. Ter-
masuk Jjuga wusaha industri - yang menghasilkan logam
alkali. ¥

Industr{ Kimia Dasar Anorganik, Gas Industri

Meliputi usaha industri kimia dasar yang menghasilkan
bahan kimia gas industri, seperti : zat asam, zat le-
mas, zat asam arang, amoniak, dry ice dan sebagainya.
Termasuk juga usaha industri kimia dasar yang meng-
hasilkan gas-gas mulia, seperti : helium, neon, argon
dan sebagainya.

Industri Kimia Dasar Anorganik, Pigment

Meliputi usaha industri kimia dasar yang menghasilkan
bahan kimia anorganik pigment, seperti : zinc oxide,
barium sulfat, chrome yellow, titanium dioxide dan
sebagainya.

Industri Kimia Dasar Anorganik yang tidak termasuk
golongan manapun

Meliputi wusaha industri kimia dasar anorganik yang
belum tercakup dalam golongan industri kimia dasar

anorganik, seperti : fosfor dengan turunannya, bele-
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rang dengan turunannya, nitrogen dengan turunannya.
Termasuk Jjuga industri kimia dasar yang menghasilkan
senyawa halogen dengan turunannya, logam kecuali logam
alkali, senyawa oksida kecuali pigment.

Industri Kimia Dasar Organik, Bahan Kimia dari Kayu
Meliputi wusaha industri kimia dasar organik yang
menghasilkan bahan-bahan kimia organik seperti bahan
kimia dari kayu, misalnya : damar alam, gondorukem,
kemenyan, gambir, kapur garus. siongka, rosin,
terpentin, tail oil, pine cil, charcoal, asam asetat,
wood creosote dan sebagainya.

Industri Kimia Dasar Intermediate Siklis, Zat Warna
dan Pigment

Meliputi usaha industri kimia dasar yang menghasilkan
bahan kimia organik, zat warna dan pigment dengan ha-
sil intermediate siklisnya seperti hasil antara phenol
dan turunannya, aniline dan turunannya, =zat warna
tekstil dan zat warna untuk smakanan-obat-obatan.
Industri Kimia Dasar Organik yang menghasilkan Bahan
Petrokimia

Meliputi usaha industri kimia dasar organik yang
menghasilkan bahan petrokimia yang bahan bakunya
berasal dari pengolahan minyak bumi dan gas bumi
maupun batu bara, seperti etilena, propilena,
benzena dan turunannya dan lain-lain.

Industri Kimia Dasar Organik yang tidak termasuk
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golongan manapun

Meliputi usaha industri kimia dasar organik yang belum
tercakup dalam golongan industri kimia dasar organik,
seperti : macam-macam ester, asam-asam organik, bahan
untuk pestisida, zat aktif permukaan dan lain-lain.
Industri Pupuk Alam 7 Non Sintetis

Meliputi usaha pembuatan pupuk alam yang berasal dari
batuan maupun bukan batuan, seperti : pupuk kompos,
pupuk fosfat alam dan sebagaig§a.

Industri Pupuk Buatan Tunggal

Meliputi usaha pembuatan pupuk buatan tunggal, seperti
urea, ZA, TSP dan sebagainya. Termasuk Jjuga pembuatan
asam sulfat, asam fosfat dan asam sitrat yang
berkaitan dengan pembuatan pupuk dan tidak dapat
dilaporkan secara terpisah.

Industri Pupuk Buatan, Majemuk dan Campuran

Meliputi usaha pembuatan pupuk buatan majemuk dan
pupuk buatan campuran, seperti : mono amonium fosfat,
kalsium meta fosfat, diamonium fosfat dan sebagainya.
Industri Damar Buatan C(Resin Sintetis)> dan Bahan
Plastik

Meliputi usaha pembuatan damar buatan dan bahan

plastik seperti : alkyda, polyester aminos, casein,
epoxides, phenolics, silicones, <cellulose esters,
cellulose ethers, pol yamides, pol ypropylene,
polystyrene, polyvinyl chloride, polyethylene,
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polyurethane dan sebagainya.
Industri Karet Buatan
Meliputi usaha pembuatan karet buatan, misalnya
butadiene rubber, neofrene, dan silicone rubber

Industri Serat Buatan

Meliputi wusaha pembuatan serat buatan, misalnya
serat rayon, serat polyester, serat cellulose asetate
dan sebagainya (dalam bentuk monofilament, multi
filament, kecuall serat gei;;)" untuk dioclah 1lebih
lanjut dalam mesin tekstil.

Industri Pemberantas Hama

Meliputi usaha pengolahan bahan kimia menjadi
pemberantas hama (pestisidad) dalam bentuk siap pakal,
seperti g insektisida, fungisida, nodentisida,
herbisida, nematisida, molusida dan akarisida,.
Industri Perekat.

Meliputi usaha pembuatan perekat untuk keperluan
industri atau alat rumah tangga yang berasal dari
tanaman, hewan atau plastik, misalnya : starch,
perekat dari tulang, cellulose dan ethers, phenol,
epoxy dan lain—lainf

Industri Bahan Kimia Lain

Meliputi usaha pembuatan macam—macam bahan dan barang
kimia yang tidak termasuk dalam golongan manapun, Sse-
perti : gelatin, bahan isolasi panas selain plastik

dan karet, bahan semir/polish. Termasuk pembuatan film
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yang peka terhadap cahaya, dan kertas fotografi.
18. Industri Ban dan Vulkanisir Ban

Meliputi usaha pembuatan ban luar dan dalam dengan

bahan utama karet alam/buatan unﬂuk semua Jenis

kendaraan bermotor, sepeda, kendaraan angutan lain dan

peralatan yang menggunakan ban.

1.4. Perkembangan Industri Kimia Dasar di Kotamadya

Surabaya

Keglatan sektor industri di wilayah kotamadya
Surabaya adalah merupakan bagian kegiatan ekonomi yang
sangat potensial, sesuai dengan karakteristik kota
Surabaya sebagai kota Indamardi C(industri, perdagangan,
maritim dan pendidikand. Sedangkan perkembangan industri
kimia dasar sendiri di wilayah kotamadya Surabaya pada
Pelita V menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan.

Hasil-hasil itu dapat diamati melalui indikator
pertumbuhan unit usaha, penyerapan tenaga kerja, Jjumlah
investasi., nilal produksi yang dihasilkan dan nilai tambah

serta peningkatan eksport.

1.4.1. Pertumbuhan unit perusahaan sektor industri

kimia dasar. Pada tahun 19881990 jumlah unit usaha sektor

industri kimia dasar di kotamadya Surabaya ber jumlah 9
unit sedangkan pada tahun 19893/1894 sudah bisa mencapai
15 unit wusaha yang berarti ada peningkatan sekitar

6868,87%. Pertumbuhan unit usaha di sektor industri kimia
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dasar cukup menyolok hal ini disebabkan adanya
permintaan yang meningkat karena industri lain yang
berkembang sehingga industri kimia dasar yang mengolah
bahan mentah menjadi bahan baku bagi kelompok industri
yang lain menjadi 1ikut berkembang. Lokasi pabrik kimia
dasar di Surabaya sebagian besar ditampung dalam satu
kawasan industri karena sifat limbahnya yang cukup

berbahaya bagili lingkungan sekitarnya.

—

1.4.2. Pertumbuhan tenaga ker ja sektor industri kimia

dasar. Jumlah tenaga kerja yang diserap dalam tahun
19931994 adalah 1988 orang, Jjadi terdapat peningkatan
sekitar 19,9% dari tahun 19891890 yang waktu 1tu
ber jumlah 16858 orang. Penyerapan tenaga kerja di sektor
industri kimia dasar memang tidak begitu besar karena
sifat produknya yang berbahaya, yaitu terbuat darli

bahan-bahan aktif serta berupa formula.

1.4.3. Pertumbuhan investasi sektor industri kimia

dasar. Dalam tahun 1993/19894, Jjumlah investasl yang
tertanam dalam sektor industri kimia dasar sebesar Rp
33.2869,07 juta, sedang tahun 19891980 sebesar Rp 24. 357,
78 Jjuta. Jadi pada tahun ini terdapat peningkatan

investasi Rp 8.911,29 juta atau naik 36,58%.

1.4.4. Pertumbuhan nilal produksi sektor industri

kimia dasar. Dalam tahun 19891980, jumlah nilai produksi

yang dicapai dalam sektor industri kimia dasar di
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kotama-dya Surabaya adalah sebesar Rp 106.807,14 Jjuta
sedangkan tahun 19931994 sebesar Rp 147.612,36 juta. Jadi
dalam tahun 1ini, terdapat peningkatan nilaili produksi

sebesar Rp 40.805,22 juta atau naik 38,a%.

1.4.5. Pertumbuhan nilai tambah sektor industri kimia

dasar. Kegiatan sektor industri kimia dasar di kotamadya

Surabaya Juga menciptakan nilai tambah yang pada tahun
19931994 besarnya'Rp 850.334,91° juta, Jjadi ada kenalkan
sebesar Rp 9.487,37 juta atau 23,283% dari tahun 19891890

yang ber jumlah Rp 40.847,54 juta.

1.4.6. Perkembangan eksport sektor industri kimia

dasar. Pada tahun 19931994 1inil terdapat penurunan nilail

eksport industri kimia dasar yang tadinya sebesar Rp
2.880.107 Jjuta pada tahun 19891990 menjadi Rp 733. 683,69
Juta sehingga terdapat penurunan sebesar Rp 2,116. 423,31
Juta atau 74,26%. Penurunan nilai eksport untuk industri
kimia dasar tersebut disebabkan pada tahun 1ini komoditi

insektisida tidak diproduksi.

2. Pembahasan

Pada bagian ini dibahas hasil pengumpulan data dalam
penelitian serta pengujian data yang telah dikumpulkan.
Analisa dan pembahasan dilakukan sesuai.dengan pertanyaan
yang diajukan sebagaimana telah diuraikan dalam metodologi
penelitian. Pembahasan ini hanya berlaku bagl delapan

perusahaan kimia dasar di Surabaya yang memberikan jawab-
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an, Sedangkan tujuh dari lima belas perusahaan kimia dasar

di

Surabaya

wawancarail.

2.1,

2'101.

menol ak

untuk

Gambaran Masing-Masing Variabel

di jadikan

Analisis kondisi umum perusahaan

Berdasarkan data yang diperoleh maka kondisi

responden

cdi

umum

perusahaan dapat digambarkan pada tabel 3.1 dibawah ini

TABEL 3.1 - _

KONDISI UMUM PERUSAHAAN

No. {Nama Al amat Jabatan [Pendidikan|Masa

Perusahaan Responden |Responden |[Ker ja

1. |PT Arjuna Utama [Rungkut Industri| Chief. Sar jana 10 Th
Kimia I/18-22 Surabaya| Acc.

2. |PT Agrocarb Rungkut Industri| Chief. Sar jana 5 Th
Indonesia I/12 Surabaya Acc.

3. |PT Injaplast Margomul yo 35 Stafr. Sar jana 2 Th
Surabaya Acc.

4. |PT Garindo Kertopaten 44 Staf. D3 3 Th
Surabaya Acc.

S. |PT Raung Nusa Rungkut Industri| Chief. Sar jana 2 Th
Chemicals ITI/747 Surabaya Acc.

6. |PT Sari Warna Rungkut Industri| Staf. Sar jana 2 Th
Pelangi IX/1 Surabaya Acc.

7. |PT Sembada Berbek Industri Staf. D 3 3 Th
Trawas Murni [II1/29 Surabaya Acc.

8. {PT Suparma Waru Gunung 42 Chief. Sar jana 4 Th
Karang Pilang Acc.

Dari tabel 3.1 diatas dapat diketahui bahwa responden
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yang menduduki jabatan kepala bagian akuntansi sebesar S0%
merupakan lulusan sar jana (S-1), 25% Sarjana sebagai staf
dan 25% Sarjana muda sebagai staf. Masa kerja terlama 10
tahun dan masa ker ja terpendek 1 tahun.

Perlu diingat bahwa dasar pemberian nomor urut
responden adalah menurut abjad, bukan klasifikasi besar

kecilnya perusahaan.

2.1.2. Analisis tentang penerapan analisis biaya-volume-

Laba. »

Pertanyaan yang diajukan dibagi atas tiga kelompok
A. Kelompok Pertama : Sistem Perencanaan Laba.

1. Apakah perusahaan melakukan perencanaan laba sebagai
bagian dari kegiatan operasionalnya 7
TABEL 3.2

JAWABAN KEBERADAAN PERENCANAAN LABA

No. RESPONDEN ADANYA PERENCANAAN 1ABA

YA TIDAK

X

- W e
> >4

© N o ua
>
4
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Dari tabel 3.2 menunjukkan bahwa semua responden (8
responden) telah melaksanakan perencanaan laba sebagai
bagian dari kegiatan operasionalnya.

TABEL 3.3

ANALISIS JAWABAN KEBERADAAN PERENCANAAN LABA

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
YA 8 100 %
TIDAK 0 - -

JUMLAH 8 : 100 %

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua
responden (10020 selalu mel akukan perencanaan laba
perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya.

Hal ini menunjukkan bahwa semua responden sudah
mempunyal pedoman bagil pelaksanaan kegiatan untuk mencapai
laba yang telah ditetapkan serta mampu memberikan arah
yYang pasti guna pencapaian tujuan perusahaan.

Selain itu dengan adanya perencanaan laba dapat
memudahkan pihak manajemen untuk mengadakan penelaahan
secara dini terhadap permasalahan yang dihadapinya serta
sebagai pertimbangan sebalum mengambil keputusan.
Disamping itu hasil analisis ini sangat berguna dan akan

memper mudah pembahasan berikutnya.

2. Bagaimana perencanaan laba dilakukan ?

Alternatif Jjawaban yang diberikan terdapat dalam tabel
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3.4. Dan untuk pertanyaan no. 2 ini responden diperbo-
lehkan memilih lebih dari satu jawaban.
TABEL 3.4

JAWABAN TENTANG BAGAIMANA PERENCANAAN LABA DILAKUKAN

No. RESPONDEN PERENCANAAN LABA DILAKUKAN DENGAN ANALISIS
BIAYA HARGA JUAL | VOLUME PENJUALAN
1 X X %
= X X. X
3 X =1 X
4 X X X
5 X X %
6 X X X
7 X X X
8 X X X
TABEL 3.5

ANALISIS PELAKSANAAN PERENCANAAN LABA

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
1 JAWABAN 0 -
2 JAWABAN 0 -
3 JAWABAN 8 100 %
JUMLAH 8 100 %

Dari tabel 3.5 ini tampak bahwa semua responden dalam

mel aksanakan perencanaan laba dengan menganalisis seluruh
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faktor-faktor yang mempengaruhinya baik mengenai biaya,
harga jual dan volume penjualan. Namun dari analisis ini
dapat diketahui bahwa meskipun responden dalam melaksa-
nakan perencanaan laba dengan menganalisis biaya, harga
Jual dan volume penjualan namun belum dapat dipastikan
bahwa responden telah melakukan analisis B-V-L sehingga

untuk mengetahuinya diperlukan pertanyaan lebih lanjut.

B. Kelompok Kedua : Data Tentang Adanya Prosedur Pemisah-

Tl

an blaya.

3. Apakah perusahaan melakukan analisis/pemisahan biaya
untuk tujuan perencanaan ?
Jawaban untuk pertanyaan tersebut diatas dapat
ditabulasikan sebagai berikut
TABEL 3.6

JAWABAN PROSEDUR PEMISAHAN BIAYA

No. RESPONDEN ADANYA PEMISAHAN BIAYA

YA TIDAK
1 X
4 X
3 X
4 X

a
=
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Terlihat dari tabel diatas bahwa semua responden
dalam rangka melaksanakan perencanaan laba telah melakukan
analisis pemisahan biliaya. Dan dari jawaban responden di
tabel 3.6 dapat dilakukan analisis sebagai berikut :

TABEL 3.7

ANALISIS JAWABAN ADANYA PROSEDUR PEMISAHAN BIAYA

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
YA 8 - 100 %
TIDAK o} -

JUMLAH 8 100 %

Seperti yang terlihat ditabel 3.7 dapat diketahui
bahwa seluruh responden (1004 telah melakukan analisis
Cpemisahand biaya. Dan hal ini menunjukan bahwa seluruh
responden telah melakukan tahap pertama dalam penggunaan
analisis B-V-lL sebagi alat perencanaan laba.

Namun pemisahan biaya dapat didasarkan atas berbagai
macam cara, bisa berdasarkan obyek pengeluarannya,
berdasarkan. fungsi yang ada di perusahaan atau
berdasarkan perilaku biaya variabel dan biliaya tetap, oleh
karena itu meskipun responden telah melakukan pemisahan
biaya masih belum bisa dikatakan bahwa responden telah
melakukan analisis B-V-L, sehingga masih perlu diketahui

dasar pemisahan biayanya.
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4. Bagaimana perusahaan menggolongkan biaya tersebut
dalam analisis biaya ?
TABEL 3.8

JAWABAN DASAR PENGGOLONGAN BIAYA

PENGGOLONGAN BI AYA BERDASARKAN
No. RESPONDEN OBYEK FUNGSI PERILAKU
PENGELUARAN DI PERUSAHAAN BIAYA
A B c
1 y X
2 3 X
3 X
4 X
5 X
& X
7 X
8 X

Dari tabel 3.8 dapat diketahui 1 responden meng-
golongkan biaya berdasarkan jenis-sobyek pengeluarannya, &
responden menggolongkan biaya berdasarkan bagian/fungsi
yang ada diperusahaan dan S responden menggolongkan biaya
berdasarkan perilaku biaya variabel dan biaya @etap.

Selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap jawaban
yang diberikan responden berdasarkan tabel 3.8. Analisis
tentang dasar penggoloﬁgan biaya dapat diulas sebagai

berikut
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TABEL 3.9

ANALISIS JAWABAN DASAR PENGGOLONGAN BIAYA

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
A 1 12,8 %
B 2 243 %
C 5 ' 62,5 %
JUML AH 8 100 %

3.

SKRIPSI

Hasil analisis dari tabel 3.9 menunjukan bahwa :
Sejumlah 12,5% responden yang telah menggolongkan biaya
berdasarkan jenis-obyek pengeluarannya.

Responden yang telah memilih alternatif A, hanya
mengetahui jenis biaya tetapli tidak dapat memperoleh
informasi mengenai bilaya yang telah dikeluarkan untuk
menjalankan kegiatan oper asionalnya baglian-bagian/
fungsi -fungsi diperusahaan.

Sejumlah 25% responden memilih jawaban B, yaitu berda-
sarkan baglian-/fungsi yang ada di perusahaan.

Responden yang memilih jawaban ini, dalam menganalisis
pengaruh biaya terhadap laba hanya dalam batas Jjenis
biaya, apa yang terjadi dan menjadi tanggung Jawab ba-
gainmana. Namun responden belum menganalisis pola peri-
laku biaya berdasarkan biaya variabel dan biaya tetap
yang menjadili dasar untuk menerapkan analisis B-V-L.

Sejumlah 62,5% responden memilih jawaban C, yaitu
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menggolongkan biaya berdasarkan perilaku biaya variabel
dan biaya tetap.

Responden yang telah memilih jawaban ini dapat
dikatakan telah menerapkan pendakatan dasar analisis
B-V-L sebab setelah menganalisis biaya berdasarkan
Jenissobyek pengeluarannya kemudian ditelusur ke dalam
bagilan/fungsi yang ada dalam perusahaan yang
bertanggung jawab atas biaya-biaya 1itu. Selanjutnya

menentukan pola perilaku biaya;Q;aya tersebut,.

C. Kelompok Ketiga : Data tentang volume penjualan . dan
penetapan harga jual.
5. Apakah penetapan volume penjualan dipengaruhi oleh
perencanaan laba 7
TABEL 3.10
JAWABAN PENETAPAN VOLUME PENJUALAN
No. RESPONDEN PENETAPAN VOLUME PENJUALAN
YA TIDAK
1 X
2 X
3 X
4 X
5 X
6 X
7 X
8 X
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Dari tabel 3.10 menunjukkan bahwa sebanyak lima
responden Yyang menjawab penetapan vplume penjual an
dipengaruhi oleh perencanaan laba sedangkan tiga sisanya
menjawab tidak.

Kemudian Jawaban-jawaban tersebut dianalisis dan akan
memberikan hasil seperti yang terdapat pada tabel 3.11
berikut ini

TABEL 3.11

ANALISIS JAWABAN PENETAPAN_VOLUME PENJUALAN

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
YA 5 62,8 %
TIDAK 3 37,8 %

JUMLAH 8 100 %

Sejumlah 62,5% responden menjawab " Ya " yang menun-
Jukkan bahwa penetapan volume penjualan dipengaruhi oleh
perencanaan laba. Artinya bahwa dalam menetapkan volume
penjualan, responden telah memperhitungkan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi pencapaian laba yang optimal
seperti harga Jual, biaya wvariabel dan lain-lain.
Sementara sisanya 37,54 menjawab bahwa volume penjualan

tidak dipengaruhi oleh perencanaan laba.

6. Apakah perusahaan melakukan analisis biaya untuk

keperluan penetapan harga jual ?

Jawaban atas pertanyaan ini ditabulasikan sebagai berikut
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TABEL 3.12

JAWABAN ANALISIS BIAYA UNTUK PENETAPAN HARGA JUAL

No. RESPONDEN PENETAPAN HARGA JUAL
YA TIDAK
1 X
a X
3 X
4 X
5 *x.:‘;
6 X
7 X
8 X

Dari tabel 3.12 diatas terlihat bahwa & responden
dalam rangka menetapkan harga Jjual, telah melakukan
analisls biliaya terleblh dahulu sedangkan 2 sisanya
menjawab tidak. -

TABEL 3.13

ANALISIS JAWABAN TENTANG PENETAPAN HARGA JUAL

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
YA 6 78 %
TIDAK a2 25 %

JUMLAH 8 100 %

Seperti yang tampak pada tabel 3.13 hasil analisis

menunjukkan bahwa sebesar 75% responden telah melakukan
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analisis biaya dalam menetapkan harga jualnya. Hal ini
berarti bahwa responden tersebut telah mempunyai kebijakan
dalam menetapkan harga jualnya apakah itu tergantung harga
pokcknya, berdasarkan analisa break even, atau |yang

lainnya.

7. Bagaimana perusahaan menetapkan harga jual 7
Untuk pertanyaan nomor 7 alternatif jawaban tidak
diberikan dan responden diberi. kebebasan untuk men jawab
sesual dengan kondisi yang ada di.Bérusahaan.
Dan dari jawaban yang telah terkumpul dari responden
dapat dilihat pada tabel 3.14
TABEL 3.14

JAWABAN DASAR PENENTUAN HARGA JUAL

No. DASAR PENENTUAN HARGA JUAL
Responden A B C

1 X X X

2 X X

3 X

4 X

S X

6 X X

7 X X

8 X X
Keterangan

A : Kalkulasi Harga Pokok ditambah Laba.
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Kondisi Pasar dan Pesaing.
Berdasarkan Analisis Break Even.

Dari tabel 3.14 dapat diketahui bahwa responden

ada yang menjawab lebih dari satu jawaban.

Selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap jawaban

yang diberikan berdasarkan tabel 3.14 yang akan terlihat

sebagai berikut

TABEL 3.185

ANALISIS JAWABAN PENENTUAN HARGA JUAL

Penentuyan No. Responden Juml ah| Persentase
Harga Jual 1 &9 478507 %8 « %D
A X B X X 4 S0 %
B X X X XX 3] 62,85 %
C X X X X X 5 62.8 %
Juml ah S_vcam) 1 S0 L2 e ul

Dari Tabel 3.15 dapat diketahui bahwa

1.

SKRIPSI

Sejumlah 50% responden dalam menentukan harga Jjualnya
menggunakan kalkulasi harga pokok kemudian ditambah
dengan laba yang diinginkan perusahaan. Kalkulasi harga
pokok ini dimaksudkan untuk mengetahui rincian biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk
atau jasa.

Sejumlah 62,5 % responden dalam menentukan harga jual~
nya menggunakan informasi mengenai kondisi pasar serta
harga Jual yang dipakai pesaing. Dengan demikian maka

perusahaan dapat menentukan harga jual produknya agar
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dapat bersaing dan dapat dijangkau oleh pasar.

3. Sejumlah 62,5 % responden dalam menentukan harga jual
menggunakan Analisis Break Even sebagal dasar penen-
tuannya. Dengan demikian maka dapat diketahui volume
penjualan produk pada saat perusahaan tidak menderita
rugi atau laba, sehingga perusahaan dapat menetukan
volume penjualan ataupun harga Jual produknya agar
dapat mencapai laba tertentu.

C. Kelompok Ketiga : Data Tentang .Keberadaan Analisis BEP

dan Pemanfaatannya.
8. Dalam perencanaan laba apakah perusahaan menggunakan
pendekatan analisis BEP ?
TABEL 3.18
JAWABAN KEBERADAAN PEMAKAI AN ANALISIS BEP
No. RESPONDEN KEBERADAAN ANALISIS BEP
YA TIDAK
1 X
2 X
3 X
4 X
S X
8 X
7 X
8 X
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TABEL 3.17

ANALISIS JAWABAN TENTANG PENETAPAN HARGA JUAL

JAWABAN BANYAKNYA RESPONDEN PERSENTASE
YA 5 62,5 %
TIDAK | 3 37,5 %

JUMLAH 8 100 %
Dari tabel 3.17 diketahul : °_

Sejumlah 62,3 % responden telah memakai Analisis BEP
sebagal alat perencanaan laba. Dengan demikian maka
perusahaan dapat mengetahul dalam jumlah penjualan
dan harga berapa perusahaan akan tidak mengalami rugi
maupun laba. Sehingga dapat membantu menetapkan sasaran
perusahaan

Sejumlah 37,8 % responden tidak menggunakan analisis
Break Even sebagal alat perencanaan laba perusahaan,.
Hal ini disebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam

penerapannya.

9. Apa manfaat analisis Break Even bagi perusahaan ?

Dalam pertanyaan 1ini hanya responden yang memakal

analisis Break Even sebagai alat perencanaan laba saja

yang dianalisls, sedang responden yang tidak memakal

analisis Break Even tetap dicantumkan untuk penghitungan

persentase. Dan data yang telah terkumpul adalah sebagi

berikut

SKRIPSI
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No. DASAR PENENTUAN HARGA JUAL
Responden A B C
1 X X X
2 X X X
3 - - -
4 - - -
S X 's& X
& X X X
7 2 ® -
8 X X X
Keterangan :

A. Sebagal dasar perencanaan keglatan operasi dalam men-

capal laba.

B. Sebagal dasar pengendali operasi yang sedang ber jalan.

C. Sebagal pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

TABEL 3.19

ANALISIS MANFAAT ANALISIS BREAK EVEN

Manfaat No. Responden Jumlah| Persentase
BEP 1 2 3 4 B 6 < %D
A X X - - X X 5 2,8 %
B X X - - X X S 62,5 %
Cc X X -~ - X X s} 62.5 %
Juml ah 3 3 -~ - 3 3 o

SKRIPSI
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Dari tabel 3.19 dapat diketahui bahwa

Enam puluh dua setengah persen responden mamanfaatkan
analisis Break Event sebagal dasar untuk merencanakan
kegiatan operasi dalam mencapal laba tertentu. Dengan
adanya analisis perencanaan ini maka semua aktivitas
perusahaan yang akan dilaksanakan dapat diperhitungkan
dan dapat diperkirakan keadaan-keadaan yang mungkin
akan terjadi. Selain itu merangsang peran serta dan
mengkoordinasikan operasi berbgbai segmen keseluruhan
organisasi manajemen sehingga keputusan akhir dan
rencana yang saling terkait dapat menggambarkan keselu-
ruhan organisasi dalam bentuk rencana yang terpadu dan
menyeluruh, sehingga laba yang ingin dicapai perusahaan
dapat pula diperhitungkan.
Enam puluh dua setengah persen responden memanfaatkan
analisis Break Event sebagai dasar pengendali kegiatan
operasional yang sedang ber jalan. Dengan adanya anali-
sis Break Event yang mendasari perencanaan yang berupa
anggaran, kemudian anggaran tersebut dibandingkan de-
ngan realisasinya. Jika kemudian ditemui adanya pe-
nyimpangan, maka dapat diketahui penyebabnya kemudian
dilakukan perbaikan. Sehingga tercipta koordinasi serta
memper temukan semua upaya perusahaan kedalam suatu
prosedur perencanaan anggaran yang terarah.
Enam puluh dua setengah persen responden memanfaatkan

Analisis Break Event sebagai pertimbangan untuk mengam-
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bil keputusan. Dengan memenfaatkan analisis Break Event
akan dapat diketahui perubahan yang terjadi terhadap
kombinasi antara biaya, volume penjualan dan harga jual
sehingga memaksa pihak manajemen untuk secara dini
mengadakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapi
dan menanamkan kebiasaan pada organisasi untuk meng-
adakan telaah yang seksama sebelum mengambil suatu
keputusan.
Untuk mempermudah dan memper jelas pemahaman, dibawah
ini diberikan rekapitulasi ringkasan secara keseluruhan

variabel —variabel yang mendukung penelitian ini.

Rekapitulasi ini dapat dilihat pada tabel 3.20.

SKRIPSI PENDEKATAN BREAK EVEN.... FIRDAUS ZUBAIDI



SKRIPSI

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

79
Tabel 3.20
Rekapitulasi Gambaran Variabel
Variabel Kesimpulan Umum %
Kelompok Satu
Reeponden
1. Masa Kerja a. Kurang dari 5 tahun 260 %
b. Lebih dari 5 tahun 750 %
2 Pendidikan a Serjana 750 %
' b. Diploma 3 260 %
Kelompok Dua
Penerapan Analisis B—~-V—L :
a Sistem Perencanaan Laba r '
— Keberadaan Perencanaan Laba | — Menjawab Ya 100.0 %
— Daear Perencanaan Laba a Menjawab 1 Jawaban
b. Menjawab 2 Jawaban
c. Menjawab 3 Jawaban 100.0 %
b. Progedur Pemisahan Biaya
— Penerapan Pemieahan Biaya — Menjawab Ya 100.0 %
— Daear Pemigahan Biaya a. Menggolongkan biaya seausi jenis/
obyek pengeluarannya 1286 %
b. Menggolongkan biaya sesguai
bagian/ffungsi di perusahaan %0 %
¢. Menggolongkan biaya ke dalam
perilak u biaya variabel dan tetap 625 %
c. Penetapan Volurme & Harga jusl i
— Volume Penjualan di pengaruhi |a. Menjawab Ya 625 %
Perencanaan Laba b. Menjawab Tidsk 375 %
— Analigie Biaya Untuk Penetapan [a Menjawab Ya 750 %
Harga jual b. Menjawab Tidak 250 %
— Dasar Penetapan Harga Jual — Kalkulasi harga pokok ditambah
laba 50.0 %
— Kondigi pasgar & pesaing 625 %
— Berdasarkan analigie Bresk Even 625 %
Kelompok Tiga
Pemanfaatan Break Event
— Keberadaan Break Event a. Menjawsab Ya 625 %
b. Menjawab Tidak 375 %
— Pemanfaatan Break Event — Sebagai dagar perencanaan kegiatan
operasi dan mencapai laba 625 %
— Gebagsi dagar pengendsalian gperasi
yang sedang berjalan 625 %
— Sebageai pertimbanagan dalam
pengambilan keputuaan 825 %
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2.2, Analisis Keseluruhan Variabel

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagaian metodologi,
penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan data
kuantitatif, oleh sebab itu pembahasan yang diajukan hanya
dapat diuji dengan cara diskriptif berdasarkan variabel-
variabel yang telah digambarkan sebelumnya.

Dalam pedoman pembahasan pada Bab II mengatakan bahwa
apabila perusahaan memenfaatkan pendekatan Break Even
dengan baik maka perusahaan akén dapat menganalisis
pengaruh biaya, velume penjualan dan harga Jjual terhadap
laba dengan baik pula.

Beberapa Variabel yang mendukung analisis variabel
secara keseluruhan adalah

1. Variabel Sistem Perencanaan Laba.

2. Variabel Pemisahan Biaya.

3. Variabel Volume dan Harga jual.

4. Variabel Pemanfaatan Break Event.

Analisis dari variabel -variabel tersebut adalah
sebagai berikut.

TABEL 3.21

ANALISIS VARIABEL SISTEM PERENCANAAN LABA

No. Jenis Pertanyaan Jawaban %
1. |Keberadaan Perencanaan Labal Ya 100
2. |Dasar Perencanaan Laba 1 Jawaban

2 Jawaban

Analisis ketiganyal| 100
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Dari tabel 3.21 dapat diketahui bahwa semua responden
telah melaksanakan perencanaan laba sebagal bagian dari
kegiatan operasionalnya. Dan perencanaan laba tersebut
didasarkan atas analisis biaya, volume penjualan dan harga
Jual.

Hal ini membuktikan bahwa semua responden telah
melakukan langkah awal yang benar dalam menerapkan
analisis B-VY-L. Namun apakah resbbggen telah mel aksanakan
analisis B-V-L secara baik dan benar diperlukan pertanyaan

pertanyaan yang lebih jauh lagi.

TABEL 3.22

ANALISIS VARIABEL PEMISAHAN BIAYA

No. Jenis Pertanyaan Jawaban %
1. |Penerapan Pemisahan Blaya Ya 100
2. |Dasar Penggolongan Blaya |- Sesual Jenis/obyek

Pengeluarannya 12,95
- Sesuai bagians/fungsi
di Perusahaan 25
- Sesual perilaku biaya
variabel dan tetap 62,5

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua responden telah
mel akukan analisis pemisahan biaya yang merupakan cara
terbaik dalam melakukan identifikasi dan pengendalian
biaya. Dalam melakukan pemisahan/penggolongan biaya ada
beberapa macam, dan 62,5% responden melakukan penggeclongan
bjiaya berdasarkan perilaku biaya variabel dan biaya tetap.

Hal ini menunjukkan bahwa responden tersebut telah
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melakukan peren- canaan laba dengan menggunakan analisis
B-V-L., sebab dalam menerapk#n metode anallisis B-V-L
pemisahan biaya harus didasarkan dalam pada perilaku biayé
variabel dan biaya tetap.

Selain itu hasil dari tabel 3.22 menunjukkan bahwa
285% responden dalam melakukan penggolongan biaya menurut
bagian/ fungsi di perusahaan. Responden yang yang memilih
Jawaban 1ini dalam menganalisis biaya hanya dalam batas
jenls biaya, apa yang terjadi dan menjadi tanggung jawab
bagian mana dalam perusahaan. Sedangkan 12,5% responden
menggol ongkan biaya berdasarkan Jenissobyek
pengeluarannya. Jadi responden yang tidak menggunakan
analisis B-V-L sebagai alat perencanaan laba adalah
sebesar 37,5%.

TABEL 3. 23

ANALISIS VARIABEL VOLUME DAN HARGA JUAL

No, Jenis Pertanyaan Jawaban “
1. {Pengaruh perencanaan labai{- Ya 62,8
terhadap volume penjualan|- Tidak 37,8
2. |Analisis biaya untuk - Ya 78
penetapan harga Jjual - Tidak 28
3. |Dasar penetapan harga - Kalkulasi harga pokok
Jual ditambah laba 50
- Kondisi pasar dan
pesaing 62,5
- Berdasarkan Analisis
Break Event 62,5

Volume penjualan sangat penting dalam penerapan

analisls Break Event untuk menganalisis B-V-L, karena akan
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diketahui dalam jumlah berapa minimal ter jadi Break Event
dan kapan ter jadi laba maksimal.

Seperti nampak dalam tabel 3.23 diatas sebagian besar
responden (62,5% menyatakan bahwa penetapan volume
penjualan dipengaruhi oleh perencanaan .laba. Hal ini
berarti dalam mencapai laba maksimal yang diproyeksikan
dalam perencanaan laba, responden sangat memperhitungkan
volume penjualan dan harga juaI.“ Juga disebutkan pula
bahwa dalam menetapkan harga jual, sejumlah 75% responden
telah melakukan analisis biaya terlebih dahulu, Yyang
berarti pula bahwa responden sudah menghubungkan keter-
kaitan antara biaya, volume dan harga jual terhadap laba
maksimal. Dalam dasar penetapan harga jual, kalkulasi
harga pokok digunakan oleh S0% responden, orientasli pasar
digunakan oleh B2,5% responden dan 62,5% memakai analisis

Break Event.

TABEL 3.24

ANALISIS VARI ABEL PEMANFAATAN BREAK EVENT

No. Jenis Pertanyaan Jawaban %
1. iKeberadaan Break Event!- Ya 82,9
- Tidak 37,8
2. Pemanfaatan Break Event |- Sebagai dasar perencanaan
kegiatan operasi dan
mencapai laba 62,5

- Sebagal dasar pengendalian
operasi yg sedang berjalan| 62,5
- Sebagai pertimbangan dalam
pengendalian keputusan 62,95

Dari tabel 3.24 dapat diketahui bahwa B62,5% responden
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telah menggunakan analisis Break Event sebagai alat
perencanaan laba. Dan 62,5% responden memanfaatkan ana-
lisis Break Event sebagai dasar untuk merencanakan kegiat-
an operasional dalam mencapai laba tertentu, membandingkan
dengan pelaksanaannya untuk mengendalikan operasi yang
ber jalan dan pertimbangan dalam pengendalian keputusan.
Dari keterangan tersebut diatas dapat ditarik kesim-
pulan bahwa 62,5% responden telah memanfaatkan analisis
Break Event secara maksimal dan hbenar, Dengan demikian

responden tersebut dapat membuat suatu perencanaan laba

dengan labih mudah, lebih terarah dan lebih baik.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bagian pembahasan di

bab III, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan permasa-

lahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,

yaitu

a,

SKRIPSI

Semua responden telah membuat perencanaan laba sebelum
menjalankan operasional perusahaan dalam memper timbang-
kan keadaan dimasa yang akan\‘datang. Dalam hal ini
seluruh responden telah menganalisis biaya, harga jual
dan volume penjualan dalam perencanaan laba tersebut.
Dalam menganalisis biaya, semua responden telah melaku-
kan pemisahan biaya. Namun dari ke semua responden
hanya 62,5% yang menggolongkan biaya menurut perilaku
biaya yaitu biya tetap dan biaya variabel. Sedangkan
responden yang lain 12% menggolongkan biaya berdasarkan
Jenis atau obyek pengeluarannya dan &8% berdasarkan
fungsi atau bagian di perusahaan. Hal ini berarti 37,5%
C 12,8% + 2%5% J responden kurang benar dalam meng-
analisis biaya untuk perencanaan laba.

Dengan demikian sebesar 62,5% responden telah melakukan
analisis B-V-L dengan benar sehingga dapat menghasilkan
perencanaan laba yang baik.

Dalam menetapkan kebi jakan volume penjualan 62,85% res-—

ponden menggunakan analisis B-V-L yang tercermin dalam

85

PENDEKATAN BREAK EVEN.... FIRDAUS ZUBAIDI



2.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

86

perencanaan laba. Demikian juga dalam penetapan harga
jual 75% responden menganalisis biaya terlebih dahulu.
Namun hanya 62,5% yang menganalisis biaya dengan benar
yaitu dengan menggolongkan biaya tetap dan biaya
variabel. Penerapan Break Event semakin nampak dari
dasar penetapan yang dipakai oleh perusahaan, sebesar
62,5% responden menggunakan analisis Break Event.
Disamping itu responden Jdga‘ menggunakan informasi
tentang pasar dan para pesaingnya, sehingga harga
produk yang dihasilkannya dapat bersaing di pasaran dan
ter jangkau oleh konsumen.

Sejumlah 62,8% ¢ 8 O responden telah memanfaatkan pen-
dekatan atau analisis Break Event dalam menganalisis
B-V-L sebagai alat perencanaan laba secara maksimal
yaitu sebagai dasar merencanakan kegiliatan untuk men-
capai laba tertentu, menegendalikan keglatan yang
sedang ber jalan dan sebagal dasar pertimbangan untuk
mengambil keputusan. Sedang 37,8% ( 3 D responden yang
lain tidak memanfaatkannya karena mengalami kesulitan

dalam penerapan analisis ini.

Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang berkaltan

dengan penelitian ini, maka saran yang diajukan sebagal

berikut

a.

SKRIPSI

Bagi responden yang telah melakukan perencanaan laba

dengan analisis B-V-L sebaiknya memperbaiki perencanaan
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labanya dengan menerapkan pendekatan Break Event dalam
analisis B~V-L agar perencanaan laba dapat dilakukan
dengan baik.

Bagl responden yang belum melaksanakan pemisahan biay
dengan benar ( menggolongkan biaya berdasarkan perilaku
biaya D) sebalknya memperbaikinya, sebab pemisahan biaya
tersebut akan sangat mendukung dalam analisis B-V-L
dengan menggunakan pendekataa'Bneak Event.

Bagi perusahaan yang telah menerapkan analisis B-V-L
dengan pendekatan Break Event sebagai alat bantu
perencanaan laba, diharapkan lebih mengembangkan metode
ini sesuai dengan kondisi yang di hadapi sekarang;
Menyadari kekurangan dan kelemahan yang ada, diharapkan
penelitian ini tidak berhenti sampai disini saja.
Dengan melihat pentingnya suatu pengembangan, kepada
peneliti lainnya yang ingin melanjutkan penelitian ini,
diharapkan dapat menemukan suatu yang lebih baik dan

lebih sempurna.
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saya. Dengan inl saya tegaskan bahwa penulisan saya tidak
bersangkutan dengan Yyang lain selain untuk penulisan
skripsi ini.
Atas perkenan Bapak-/Ibu mengabulkan permohonan saya,

saya sampaikan terima kasih.

Surabaya, .....cc0iiiivaan Ig94

Hormat Saya,

Firdaus Zubaidi
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Lampiran 2.
PEDOMAN WAWANCARA

I. Pertanyaan Umum.
Data tentang identitas perusahaan dan identitas
responden.
Nama perusahaan . N 2 AT O
Alamat perusahaan Rl o™ e .
Jabatan responden S e e P .
Magsa ker ja pesponden™ (L. 0.0 . il . . .. e i e
Pendidikan [Cepalidhilr - S, . o0 g 8. . . ... e
II1.A. Data Tentang Sistem Perencanaan Laba.
1. Apakah perusahaan melakukan perencanaan laba 7?7
a. Ya b. Tidak
N
2. Bagaimana perencanaan laba dilakukaﬁ ?
a. Dengan menganalisis biaya
b. Dengan menganalisis harga jual.
¢. Dengan menganalisis volume penjualan.
Untuk pertanyaan nomor &, responden diberi kebebasan
untuk memilih lebih dari satu jawaban.
II.B. Data tentang adanya prosedur pemisahan biaya
3. Apakah perusahaan melakukan analisis/pemisahan biaya
untuk tujuan perencanaan ?
a. Ya b. Tidak .

4. Bagaimana perusahaan menggolongkan biaya tersebut
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dalam analisis biaya 7?
a. Menggolongkan biaya sesual jenis atau obyek
pengeluarannya.
b. Menggolongkan biaya sesual bagian atau fungsi
yang ada diperusahaan.
¢. Menggolongkan biaya dalam perilaku biaya variabel
dan biaya tetap.
II.C. Data tentang valume penjualan dan penetapan harga
total.
S. Apakah penetapan volume penjualan dipengaruhi oleh
perencanaan laba?
a. Ya b. Tidak
6. Apakah perusahaan melakukan analisis biaya untuk
keperluan penetapan harga jual ?
a. Ya b. Tidak

7. Bagalmana perusahaan menetapkan harga jual ?

...................................................
...................................................

...................................................

III. Data tentang pemanfaatan BEP oleh perusahaan.
8. Dalam perencanaan laba apakah perusahaan menggunakan
pendekatan BEP ? alternatif jawaban yang diberikan
a. Ya b. Tidak

9. Apa manfaat pendekatan BEP bagl perusahaan 7?7

....................................................

....................................................
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